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ABSTRAK 

 

Proses administrasi di Polsek Batu Ampar masih menghadapi berbagai 

kendala, terutama dalam pengelolaan arsip, pencarian data, dan disposisi pimpinan. 

Arsip dokumen maupun surat sebelumnya hanya tersimpan dalam bentuk fisik, 

sehingga berisiko rusak, hilang, atau menumpuk dan sulit diakses. Selain itu, 

pencarian manual terhadap surat lama membutuhkan waktu, dan proses disposisi 

pimpinan masih dilakukan dengan kertas yang berpotensi memperlambat alur kerja 

serta komunikasi. Tujuan penelitian ini adalah merancang dan membangun E-Surat, 

yaitu aplikasi berbasis web yang mendukung pengelolaan dan pengarsipan surat 

secara digital pada Polsek Batu Ampar. Dengan adanya aplikasi ini, diharapkan 

dapat mendukung kelancaran administrasi di Polsek Batu Ampar melalui penerapan 

sistem digital. Melalui aplikasi tersebut, proses pencatatan dan pengarsipan dapat 

dilakukan secara lebih cepat, rapi, serta mudah diakses. Selain itu, penerapan sistem 

digital ini diharapkan mampu mengurangi ketergantungan pada metode kerja 

manual, serta meminimalisir risiko kehilangan maupun kesalahan dalam pencatatan 

dokumen. Pengembangan perangkat lunak dilakukan dengan pendekatan atau 

metode Agile karena sifatnya yang fleksibel serta memungkinkan proses 

pengembangan dilakukan secara iterative (berulang) sesuai kebutuhan pengguna. 

Pada aplikasi  yang dirancang dan dibangun ini memiliki beberapa fitur yaitu 

mengelola surat masuk, mengelola surat keluar, dan mengelola data arsip. Hasil 

proyek akhir berupa aplikasi berbasis web yang diharapkan mampu membantu 

kinerja Polsek Batu Ampar dalam pengelolaan dan pengarsipan surat masuk dan 

surat keluar. 

 

Kata Kunci: E-Surat, Arsip digital, Suart masuk, Surat keluar, Agile 

  



 

BAB I PENDAHULUAN  

 

1.1. Latar Belakang 

Polsek Batu Ampar sebagai salah satu lembaga Kepolisian yang 

menjalankan fungsi pelayanan dan penegakan hukum di wilayahnya, tidak terlepas 

dari kebutuhan akan pengelolaan administrasi yang efisien, khususnya dalam hal 

pengelolaan surat masuk dan surat keluar. Pengelolaan dokumen tersebut menjadi 

dasar bagi berbagai kegiatan operasional internal serta sarana koordinasi antar unit. 

Namun kenyataannya, sistem administrasi pada Polsek Batu Ampar yang berjalan 

masih dilakukan secara manual baik dalam hal pencatatan surat masuk dan surat 

keluar maupun penyimpanan arsip dalam bentuk dokumen fisik. Kondisi ini 

berpotensi menimbulkan sejumlah kendala, seperti risiko kehilangan atau 

kerusakan dokumen, keterlambatan dalam pencarian data, hingga penumpukan 

arsip yang sulit dikelola. 

Berdasarkan hasil observasi, arsip surat yang masuk dan keluar pada Polsek 

Batu Ampar hanya disimpan dalam bentuk fisik tanpa adanya sistem pendukung 

digital. Hal ini menyulitkan ketika pimpinan atau staf membutuhkan dokumen 

tertentu karena pencarian harus dilakukan secara manual dengan membuka arsip 

satu per satu. Selain itu, jumlah dokumen yang semakin meningkat dari tahun ke 

tahun menyebabkan penumpukan arsip dan membutuhkan ruang penyimpanan 

yang besar. Proses disposisi surat dari pimpinan kepada unit-unit terkait juga masih 

dilakukan secara manual, sehingga sering terjadi keterlambatan penyampaian 

informasi. 

Situasi ini semakin memperlihatkan pentingnya penerapan sistem 

pengelolaan dan pengarsipan surat masuk dan surat keluar. Berbagai penelitian 

sebelumnya juga mendukung hal tersebut. (Mansis et al., 2024) menjelaskan bahwa 

sistem informasi administrasi surat berbasis web mampu meningkatkan efisiensi 

kerja dan mempermudah proses pencatatan pada instansi pemerintahan. Hal ini 

sejalan dengan temuan dalam penelitian Rancang Bangun Aplikasi Arsip Surat 

Menyurat Elektronik Dengan Model Agile Pada Kantor Desa Setia Karya 

Mandailing Natal (Hariyanto & Septian Hardinata, 2023) yang menegaskan bahwa 

sistem informasi pengarsipan surat dapat mengurangi risiko kesalahan pencatatan 



 

sekaligus mempercepat distribusi informasi antar unit kerja. Penelitian serupa oleh  

(Nur Ridwan et al., 2022) menunjukkan bahwa digitalisasi arsip pada lembaga 

pemerintahan tidak hanya mempercepat akses informasi, tetapi juga mendukung 

transparansi administrasi. Sementara itu, (Mbuik et al., n.d.) menekankan bahwa 

penerapan sistem informasi pengarsipan berbasis web berperan penting dalam 

menjaga keamanan arsip sekaligus memudahkan proses pencarian data. 

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, perancangan dan pembangunan aplikasi 

pengelolaan dan pengarsipan surat masuk dan surat keluar pada Polsek Batu Ampar 

dipandang sebagai langkah strategis untuk mendigitalisasikan pengelolaan 

dokumen, mempermudah pencarian arsip, serta mendukung proses disposisi surat 

secara efisien. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan sebuah aplikasi E-Surat 

yang mampu mendukung proses pengelolaan surat masuk dan surat keluar, 

pengarsipan surat secara lebih terstruktur serta penyampaian informasi dipsosisi 

pimpinan kepada unit unit terkait yang lebih baik. Aplikasi ini di buat khusus untuk 

mendukung pengelolaan dokumen internal Polsek Batu Ampar, yang di mana surat 

masuk dari pihak atau lembaga instansi luar memberikan surat berupa dalam bentuk 

paper based (surat fisik) kemudian diinput oleh admin ke dalam aplikasi tersebut.  

Dalam pengembangannya digunakan metode Agile, karena memiliki sifat 

iterative (berulang), fleksibel, serta memungkinkan komunikasi intensif antara 

pengembang dan pengguna (Al-Saqqa et al., 2020). Pemilihan metode ini sesuai 

dengan kebutuhan Polsek Batu Ampar yang membutuhkan sistem yang dapat 

menyesuaikan kondisi lapangan dan dikembangkan secara bertahap berdasarkan 

masukan pengguna.  

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, setidaknya terdapat tiga 

permasalahan utama yang menjadi fokus dalam penelitian ini. Pertama, belum 

adanya system digital yang mendukung pencatatan dan pengelolaan surat masuk 

dan surat keluar, sehingga seluruh proses masih dilakukan secara manual dan rentan 

terjadi kesalahan maupun kehilangan data. Kedua, penumpukan arsip yang terus 

meningkat menyebabkan kesulitan dalam pencarian dokumen dan membutuhkan 

ruang penyimpanan yang besar. Dan ketiga, proses disposisi surat yang masih 



 

manual menyebabkan penyampaian informasi kepada unit-unit terkait sering 

terlambat. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat diambil 

suatu rumusan masalah yaitu : 

1. Pengelolaan surat masuk dan surat keluar belum terdigitalisasi, sehingga 

pencatatan dan pengarsipan menjadi kurang efektif. 

2. Proses disposisi pimpinan antar unit pada Polsek Batu Ampar masih 

dilakukan secara manual sehingga memperlambat penyampaian 

informasi. 

3. Pencarian arsip surat membutuhkan waktu lama karena masih dilakukan 

secara manual melalui arsip fisik. 

 

1.3. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, tujuan 

dari penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Merancang dan membangun aplikasi E-Surat yang mampu membantu 

pengelolan surat masuk dan surat keluar sehingga pencatatan dan 

pengarsipan lebih efektif.  

2. Mengembangkan fitur disposisi digital pada aplikasi E-Surat untuk 

mempermudah penyampaian informasi pimpinan antar unit pada Polsek 

Batu Ampar. 

3. Menyediakan fitur pencarian arsip digital yang memungkinkan staf 

menemukan surat dengan cepat tanpa harus membuka arsip fisik. 

 

 

 

 

 

 

 



 

1.4. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada aplikasi ini adalah sebagai berikut: 

1. Aplikasi ini hanya dapat digunakan oleh Polsek Batu Ampar tidak dapat 

digunakan oleh instansi atau Perusahaan yang lainnya. 

2. Aplikasi ini hanya mengelola surat masuk dan surat keluar tidak 

mencakup surat yang lainnya seperti surat jalan, surat SIM dan lain 

sebagainya. 

3. Apliaksi ini hanya dikembangkan untuk platform desktop/web. 

 

1.5. Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai referensi 

bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pengembangan sistem informasi 

pengelolaan surat berbasis web, sekaligus menjadi bukti nyata penerapan metode 

Agile dalam pembangunan sistem informasi di lingkungan instansi pemerintah. 

Penelitian ini juga menghadirkan aplikasi pengelolaan dan pengarsipan surat masuk 

maupun surat keluar yang lebih terstruktur dan rapi tanpa memerlukan 

penyimpanan fisik sehingga meminimalisir risiko kehilangan maupun kerusakan 

dokumen, serta mendukung proses disposisi pimpinan antarunit di Polsek Batu 

Ampar agar informasi dapat tersampaikan dengan cepat dan tepat sehingga 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas kinerja dalam mengelola administrasi. 

Selain itu, penelitian ini juga berkontribusi terhadap pencapaian SDGs tujuan ke-16 

yaitu perdamaian, keadilan, dan kelembagaan yang kuat melalui peningkatan tata 

kelola administrasi yang lebih akuntabel dan transparan di lingkungan institusi 

kepolisian, serta SDGs tujuan ke-9 yaitu industri, inovasi, dan infrastruktur melalui 

penerapan inovasi teknologi informasi dalam modernisasi proses administrasi 

instansi pemerintah. 

 

 

 

 

.  



 

1.6. Kolaborasi dan Sinergi dalam Pelaksanaan Proyek 

Selama pelaksanaan proyek, kolaborasi dilakukan dengan berbagai pihak 

untuk memastikan kualitas dan relevansi solusi yang dihasilkan. Bentuk kolaborasi 

tersebut antara lain: 

1. Diskusi dengan pembimbing di tempat penelitian, Bapak Andryoki 

selaku Kasium di Polsek Batu Ampar, dilakukan setiap hari Selasa dan 

Jumat untuk mengumpulkan kebutuhan fungsional dan alur kerja serta 

memantau progres terkait implementasi sistem E-surat di lingkungan 

Polsek Batu Ampar. 

2. Konsultasi dengan dosen pembimbing, Ibu Mir’atul Khusna Mufida, 

PhD, dilakukan secara daring untuk memastikan kesesuaian metodologi 

dan kelengkapan dokumentasi dengan standar akademik. 

3. Pengumpulan umpan balik dari calon pengguna dilakukan melalui 

diskusi dengan dua orang anggota sium dan pengujian langsung untuk 

memastikan sistem mudah digunakan dan sesuai dengan kebutuhan 

operasional. 

 

 

 

 

  



 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Tinjauan Solusi dan Sistem Terkait 

Berikut adalah beberapa tinjauan solusi dan sitem terkait untuk memberikan 

gambaran mengenai pendekatan solusi yang telah ada, fitur yang umum digunakan, 

teknologi yang dipakai, serta kelebihan dan keterbatasan yang menjadi 

pertimbangan dalam pengembangan solusi pada proyek ini dapat dilihat pada Tabel 

1. 

Tabel 1. Tinjauan solusi dan sistem terkait 

Pengembang

/ Tahun 

Nama 

Aplikasi 

Fitur 

Utama 
Teknologi Kelebihan Keterbatasan 

Ardila Ayu 

Febriana 

(2023) 

Sistem 

Informasi 

Pengeloaan 

Surat Masuk 

Dan Surat 

Keluar 

Berbasis Web 

Di Kecamatan 

Pati 

Pencatatan 

surat 

masuk dan 

keluar, 

cetak dan 

unduh 

laporan 

data surat 

dalam 

format PDF 

PHP 

MySQL, 

Waterfall 

Mempemudah 

pencatatan surat 

Belum ada 

pelacakan status 

surat, belum ada 

fitur edit data 

pengguna di 

halaman admin, 

belum ada fitur 

arsip 

berdasarkan jenis 

surat 

Faruqi & 

Fajri (2022) 

Rancang 

Bangun 

Sistem 

Informasi 

Pengarsipan 

Surat Masuk 

dan Surat 

Keluar 

Berbasis Web 

(Studi Kasus: 

Kantor Camat 

Bukit Batu) 

Pencarian, 

pencatatan 

dan cetak 

surat 

Web, 

OOAD, 

Waterfall 

Mempermudah 

pencarian, 

pencatatan, dan 

cetak surat 

Belum 

mendukung 

disposisi digital 

secara real-time, 

tidak ada 

pelacakan status 

surat , 

Sa’adah 

(2024/2025) 

Sistem 

Informasi 

Pengarsipan 

Surat Masuk 

dan Surat 

Keluar 

Berbasis Web 

(Studi Kasus: 

Dinas 

Pariwisata 

Kab. 

Semarang) 

Pengarsipa

n dan 

pelaporan 

surat 

Web, PHP 

& MySQL, 

R&D 

Laporan cepat & 

akurat, 

memudahkan 

pegawai 

administrasi 

Belum ada 

visualisasi data 

dalam bentuk 

chart jumlah 

surat masuk dan 

surat keluar 

(perhari, dan 

perbulan) 

 

Nurafifah 

Yusdi (2025) 

Rancang 

Bangun E-

Surat : 

Aplikasi 

Disposisi 

real-time,  

visualisasi 

chart surat 

masuk dan 

Laravel, 

MySQL, 

TailwindCs

s,Agile 

Mempermudah 

pengelolaan dan 

pengarsipan 

surat serta 

disposisi 

Belum 

mendukung 

penggunaan 

mobile, hanya 



 

Pengelolaan 

dan 

Pengarsipan 

Surat Masuk 

dan Surat 

Keluar Pada 

Polsek Batu 

Ampar 

keluar, 

visualisasi 

diagram pie 

disposisi 

unit, filter 

arsip surat 

pimpinan dapat 

disampaikan 

kepada unit unit 

terkait yang lebih 

efektif, dengan 

tampilan aplikasi 

yang user-

friendly 

dapat  diakses 

melalui laptop/ 

komputer 

 

Berdasarkan rangkuman dari beberapa sistem terkait pada Tabel 1.  di atas, 

dapat diidentifikasi bahwa masing-masing sistem yang telah dikembangkan 

sebelumnya masih memiliki keterbatasan yang belum terpenuhi. Maka dari itu 

peneliti menjawab celah yang ada yaitu merancang dan membangun Aplikasi E-

Surat dengan menyediakan fitur-fitur yang belum tersedia pada penelitian 

sebelumnya, seperti disposisi digital real-time tanpa proses manual, pelacakan 

status surat, visualisasi data statistik surat dalam bentuk chart berdasarkan periode 

harian, dan bulanan, fitur arsip surat berdasarkan jenis surat, serta tampilan kalender 

dan log surat untuk dapat mengetahui surat apa saja yang masuk atau keluar pada 

tanggal hari itu serta penelitian ini juga menggunakan metode agile sebagai metode 

pengembangan aplikasi sehingga dapat menyesuaikan kebutuhan pengguna. 

 

2.2. Landasan Konsep dan Teknologi 

2.2.1 Sistem Informasi 

Sistem informasi merupakan sekumpulan komponen atau subsistem 

yang saling terintegrasi dan bekerja sama untuk mengolah data menjadi 

informasi yang bermanfaat bagi pengguna. Sistem informasi tidak hanya 

berfungsi dalam pengelolaan data, tetapi juga berperan dalam meningkatkan 

efisiensi operasional, mendukung proses pengambilan keputusan, serta 

meningkatkan kualitas pelayanan dalam suatu organisasi. Penerapan sistem 

informasi yang tepat dapat membantu organisasi dalam mengoptimalkan 

proses bisnis dan meminimalkan kesalahan dalam pengolahan data, 

sehingga sangat dibutuhkan dalam mendukung aktivitas organisasi modern 

yang bergantung pada informasi yang akurat dan cepat (Supriyadi & 

Sofiana, 2022)  



 

2.2.2 Administrasi Surat 

Administrasi surat adalah kegiatan pengelolaan surat masuk dan 

surat keluar dalam suatu instansi atau perusahaan atau agar komunikasi 

berjalan tertib dan efisien. Surat masuk merupakan surat yang diterima dari 

pihak luar untuk diproses, sementara surat keluar adalah surat yang dibuat 

oleh instansi atau perusahaan untuk pihak luar. Pengelolaan administrasi 

surat meliputi pencatatan, penyimpanan, dan pengendalian dokumen. 

Administrasi yang baik akan mendukung kelancaran kinerja pada suatu 

instansi atau perusahaan. Penelitian oleh (Setiawan & Rahman Kadafi, 

2023) menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi administrasi surat 

menyurat dapat mempercepat proses pencatatan surat masuk dan keluar 

sehingga pelayanan menjadi lebih efisien. 

2.2.3 Arsip Digital 

Arsip digital adalah metode penyimpanan dokumen dalam bentuk 

elektronik yang menggantikan arsip fisik, sehingga dokumen lebih mudah 

diakses, pencarian lebih cepat, dan risiko kehilangan atau kerusakan 

dokumen fisik dapat diminimalisir. Penelitian di (Kementerian Agama Kota 

Lhokseumawe & Amalia Kantor Kementerian Agama Kota Lhokseumawe, 

2022)  bahwa dengan aplikasi Digital Management System, proses 

pencarian dokumen menjadi lebih cepat dan keamanan data meningkat 

dibanding sistem manual. 

2.2.4 E-Surat  

E-Surat (Elektronik Surat) adalah sistem informasi yang digunakan 

untuk mengelola surat masuk dan surat keluar secara digital. Sistem ini hadir 

untuk menggantikan metode manual, di mana surat dicatat, disimpan, dalam 

bentuk fisik. Melalui E-Surat, proses pencatatan, pengarsipan, serta 

disposisi pimpinan dapat dilakukan secara lebih cepat, terstruktur, dan 

terdokumentasi dengan baik. Penelitian dari (Said & Prasetyo E.P., 2019) 

mengenai Layanan e-Surat Berbasis Mobile Application di Desa Waru 

Barat Pamekasan menunjukkan bahwa penerapan e-Surat berbasis mobile 



 

memudahkan warga dalam membuat permohonan surat dari mana saja, 

sehingga pelayanan publik dapat dilakukan lebih mudah, cepat, dan efisien. 

2.2.5 Laravel 

Taylor Otwell menciptakan sebuah Framework bernama Laravel 

yang menggunakan basis PHP. Laravel dirancang dengan tujuan untuk 

menyediakan pengalaman pengembangan web yang menyenangkan dan 

ekspresif dengan menyederhanakan tugas-tugas umum seperti routing, 

manajemen sesi, dan interaksi dengan basis data. Dengan fitur-fitur yang 

kuat dan mudah digunakan, Laravel telah menjadi salah satu kerangka kerja 

PHP yang paling populer dan sering digunakan oleh pengembang web di 

seluruh dunia (Aipina & Harry Witriyono, n.d.) 

Dalam framework laravel terdapat istilah Model, View, Controller 

(MVC) yang merupakan konsep pemrograman yang memisahkan aplikasi 

menjadi tiga komponen, yaitu model yang bertanggung jawab atas interaksi 

dengan database, view yang menangani tampilan dan logika tampilan, serta 

controller yang mengatur interaksi antara view dan model (Darmawan & 

Mirzachaerulsyah, 2021) 

2.2.6 Laragon 

Laragon adalah sebuah platform pengembangan web yang dirancang 

untuk menyediakan lingkungan server lokal yang mudah digunakan bagi 

para pengembang. Dengan Laragon, pengguna dapat dengan cepat 

mengatur dan mengelola server web seperti Apache, MySQL, PHP, dan 

lainnya secara lokal di komputer mereka. Antarmuka pengguna yang intuitif 

memudahkan pengguna dalam mengatur konfigurasi server, membuat 

proyek, dan mengelola database tanpa perlu pengetahuan teknis yang 

mendalam dalam administrasi server (Ahmad Fauzi et al., 2023) 

 

 

 



 

2.2.7 MySQL 

MySQL merupakan salah satu sistem manajemen basis data 

relasional (Relational Database Management System/RDBMS) yang 

banyak digunakan dalam pengembangan sistem informasi karena 

kemampuannya dalam mengelola data secara terstruktur dan efisien. 

MySQL memungkinkan pengguna untuk melakukan proses penyimpanan, 

pengolahan, serta pengambilan data dengan menggunakan bahasa 

Structured Query Language (SQL). Selain itu, MySQL mendukung 

pembuatan relasi antar tabel yang memudahkan dalam menjaga integritas 

data dan menghindari redundansi. Dalam implementasinya, MySQL juga 

mampu menangani kebutuhan pengelolaan database pada berbagai skala 

aplikasi, baik kecil maupun besar, serta mudah diintegrasikan dengan 

bahasa pemrograman berbasis web (Kalsum Siregar et al., 2024) 

2.2.8 Tailwindcss 

Tailwind   CSS   merupakan   pustaka   framework   CSS   yang   

digunakan   oleh pengembang  web  untuk membangun  tata  letak website 

secara  cepat  dan  efisien. Framework ini memudahkan pengembang dalam 

mengelola gaya tampilan melalui kelas-kelas  CSS  yang  siap  digunakan,  

sehingga  proses  pengeditan  desain  dapat  dilakukan secara lebih praktis. 

Selain itu, Tailwind CSS mendukung pembuatan tampilan website yang 

responsif dengan lebih mudah, sehingga antarmuka dapat menyesuaikan 

berbagai ukuran  layar  dan  perangkat  secara  optimal. Tailwind CSS  

mengadopsi  pendekatan utility-first,  yaitu  menyediakan  sekumpulan  

kelas  utilitas kecil yang secara langsung merepresentasikan properti CSS 

tertentu, seperti pengaturan tata letak, warna, tipografi, margin, dan padding 

(Suhendar et al., 2026) 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

2.2.9 Visual Studio Code 

Visual Studio Code merupakan salah satu perangkat lunak editor 

kode sumber yang banyak digunakan dalam pengembangan aplikasi karena 

memiliki tingkat kemudahan penggunaan yang tinggi serta mendukung 

berbagai bahasa pemrograman. Visual Studio Code menyediakan fitur-fitur 

seperti syntax highlighting, debugging, serta dukungan ekstensi yang 

memungkinkan pengembang menyesuaikan lingkungan kerja sesuai 

kebutuhan. Berdasarkan hasil evaluasi menggunakan metode Nielsen’s 

Attributes of Usability (NAU), Visual Studio Code menunjukkan tingkat 

usability yang baik, terutama dalam aspek kemudahan dipelajari 

(learnability), efisiensi (efficiency), dan kenyamanan penggunaan. Hal ini 

menunjukkan bahwa Visual Studio Code mampu membantu meningkatkan 

produktivitas pengembang dalam proses pembuatan aplikasi secara lebih 

efektif dan efisien (Nur Aeni Hidayah & Nurlela Rofiqoh, 2024) 

 

2.3. Metode Pengembangan Produk  

 SDLC adalah singkatan dari Software Development Life Cycle atau Siklus 

Hidup Pengembangan Perangkat Lunak merupakan serangkaian proses atau tahap 

yang dilewati hingga sebuah sistem berhasil di implementasikan. Menurut 

(Rahmani & Himawati, 2020) Software Development Life Cycle (SDLC) adalah 

sebuah metodologi yang digunakan dalam pengembangan perangkat lunak secara 

terstruktur dan sistematis melalui tahapan-tahapan tertentu, mulai dari perencanaan, 

analisis, perancangan, implementasi, hingga tahap pemeliharaan. Tujuan utamanya 

adalah menghasilkan perangkat lunak yang memenuhi kebutuhan pengguna, 

meminimalkan risiko, mengoptimalkan sumber daya, dan memastikan penyelesaian 

proyek sesuai jadwal. SDLC memiliki tahapan - tahapan yang dapat di jelaskan 

sebagai berikut : 



 

 

Gambar 1. Tahap - Tahap SDLC (Sumber: BSPOKE Software, 2024) 

 

1. Tahap planning : Pada tahap ini , tim proyek menentukan tujuan, ruang 

lingkup dan stategi pengembangan perangkat lunak.  

2. Tahap analysis : tim mengumpulkan persyaratan pengguna dan 

mengidentifikasi masalah yang ada. 

3. Tahap design :  pada tahap ini, pengembang merancang arsitektur sistem , 

antarmuka pengguna (user interface), struktur basis data, dan komponen 

lainnya. 

4. Tahap development / implementasi : tim pengembang menulis kode untuk 

membangun perangkat lunak sesuai dengan desain yang telah dibuat. 

5. Tahap testing / pengujian : perangkat lunak diuji secara menyeluruh untuk 

memastikan berfungsi sebagaimana mestinya, menemukan bug, dan 

memperbaiki masalah kritis sebelum dirilis. 

6. Tahap deployment : setelah pengujian berhasil, perangkat lunak diterapkan 

atau diimplementasikan ke dalam lingkungan produksi, dan sering kali 

diikuti dengan sosialisasi kepada pengguna.  

7. Tahap maintenance / pemeliharaan : tahap terakhir ini melibatkan 

pembaruan, perbaikan bug, dan peningkatan fitur untuk menjaga sistem 

tetap optimal dan beradaptasi dengan perubahan. 

 

 



 

Dalam penerapan SDLC, terdapat berbagai pendekatan atau metode yang 

dapat digunakan, seperti Waterfall, Agile, RAD, dan lain-lain. Pada aplikasi E-Surat 

ini menggunakan pendekatan atau metode Agile sebagai metode pengembangan 

perangkat lunak karena sifatnya iterative (berulang) dan fleksibel, sehingga dapat 

menyesuaikan terhadap kebutuhan pengguna. Menurut (Al-Saqqa et al., 2020)  

Agile adalah pendekatan pengembangan perangkat lunak yang berfokus pada 

kolaborasi, adaptasi terhadap perubahan, serta pengiriman produk secara bertahap 

(incremental) agar sesuai dengan kebutuhan pengguna. Metodologi ini menekankan 

pada siklus pengembangan yang singkat (disebut sprint) yang memungkinkan tim 

untuk beradaptasi dengan perubahan dan meningkatkan kualitas produk akhir. 

Berikut tahapan – tahapan dari metode agile  dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

 

Gambar 2. Agile (Sumber: Pangestu Galih Narendra. (2024, 22 Agustus) 

 

1. Tahap plan : pada tahap ini, tim menentukan kebutuhan pengguna, tujuan, 

dan ruang lingkup yang akan dikembangkan. 

2. Tahap design : Pada tahap ini, tim merancang arsitektur sistem dan 

spesifikasi teknis perangkat lunak berdasarkan kebutuhan yang telah 

dikumpulkan.  

3. Tahap development : tahap implementasi di mana tim mulai menulis kode 

program sesuai dengan desain yang telah dibuat. Pengembang mengubah 

desain menjadi kode yang dapat dijalankan. 

4. Tahap test : pada tahap ini, perangkat lunak diuji untuk memastikan semua 

fitur berfungsi dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan. Pengujian 



 

bertujuan menemukan dan memperbaiki error atau bug sebelum perangkat 

lunak digunakan. 

5. Tahap deploy : setelah pengujian selesai dan perangkat lunak dinyatakan 

siap, perangkat lunak diinstal dan dioperasikan di lingkungan pengguna. 

Tahap ini juga meliputi pelatihan pengguna dan dokumentasi. 

6. Tahap review : tahap ini melibatkan pemantauan perangkat lunak selama 

digunakan, memperbaiki bug yang ditemukan, melakukan pembaruan, dan 

meningkatkan fitur sesuai kebutuhan pengguna. Evaluasi juga dilakukan 

untuk menilai keberhasilan proyek dan pelajaran yang dapat diambil untuk 

pengembangan selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB III ANALISIS DAN PERANCANGAN 

 

3.1. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan merupakan tahap penting dalam pengembangan sistem 

yang bertujuan untuk memahami secara mendalam kondisi dan permasalahan yang 

ada saat ini. Pada bagian ini, akan dijelaskan kebutuhan sistem secara menyeluruh, 

mulai dari proses bisnis berjalan, kendala yang dihadapi hingga gambaran umum 

sistem yang akan di buat. Dengan demikian, perancangan sistem dapat berjalan 

dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan. 

 

3.1.1 Proses Bisnis Berjalan 

Proses bisnis atau alur kerja pada Polsek Batu Ampar saat ini masih 

dilakukan secara manual. Ketika ada organisasi atau instansi yang mengirimkan 

surat, surat tersebut diterima oleh staf sium (admin) dan dibuatkan lembar disposisi, 

kemudian dimasukkan ke ruangan pimpinan. Pimpinan membaca surat tersebut dan 

menuliskan perintah atau catatan pada lembar disposisi yang sebelumnya telah 

diprint oleh staf. Setelah pimpinan selesai membaca serta memberikan perintah atau 

catatan, staf kemudian memberikan nomor surat pada dokumen tersebut, lalu 

meneruskan surat tersebut kepada unit-unit terkait dalam bentuk fisik. Begitu juga 

untuk proses bisnis surat keluar yang dimana pengarsipan masih dilakukan secara 

fisik sehingga membutuhkan ruang untuk menyimpan. 

Pada proses bisnis yang dilakukan secara manual tersebut terdapat 

permasalahan atau kendala yang muncul seperti risiko kehilangan atau kerusakan 

dokumen, keterlambatan dalam pencarian data, hingga penumpukan arsip yang sulit 

dikelola. Dengan adanya aplikasi E-Surat ini dapat meningkatkan efektivitas dan 

efisien kinerja pada Polsek Batu Ampar. 

 

 

 

 

 

 



 

3.1.2 Gambaran Umum Sistem 

Aplikasi E-Surat merupakan sebuah aplikasi yang dibangun dan dirancang 

untuk membantu dalam pengelolaan dan pengarsipan surat masuk dan surat keluar 

di Polsek Batu Ampar. Selain itu, aplikasi ini memudahkan proses disposisi 

pimpinan dalam menyampaikan informasi kepada unit-unit terkait. Aplikasi ini 

juga menyediakan fitur pencarian arsip surat. Dengan adanya aplikasi ini, proses 

administrasi surat di Polsek Batu Ampar tidak dilakukan secara manual sehingga 

dapat mengurangi risiko kehilangan, penumpukan arsip fisik, mempermudah 

pencarian berkas tanpa harus membuka satu per satu. 

 

 

Gambar 3. Gambaran Umum Sistem 

 Gambar 3 menunjukkan gambaran umum sistem dari Aplikasi E-Surat yang 

terdiri atas empat aktor, yaitu admin, pimpinan, kanit, dan anggota. Setiap aktor 

memiliki peran dan tanggung jawab yang berbeda dalam menjalankan fungsi 

aplikasi. Admin bertugas mengelola surat masuk, surat keluar, serta melakukan 

pengarsipan. Pimpinan berperan dalam memberikan persetujuan terhadap surat 



 

keluar, menuliskan disposisi dan memantau aktivitas surat. Kanit bertanggung 

jawab mengelola laporan kegiatan serta menerima perintah (disposisi) dari 

pimpinan, sedangkan Anggota berperan dalam mengunggah laporan dan 

dokumentasi kegiatan. 

 

3.2. Perancangan 

Bagian ini memuat rancangan sistem yang akan dikembangkan. 

Perancangan dilakukan berdasarkan analisis kebutuhan yang telah dijelaskan pada 

bagian sebelumnya. 

3.2.1 Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional menggambarkan kebutuhan sistem dari sudut 

pandang pengguna secara umum. Berikut kebutuhan fungsional dapat dilihat pada 

table dibawah ini.  

Tabel 2. kebutuhan fungsional 

No Kebutuhan fungsional 

FR-01 Pengguna (admin, pimpinan,kanit,anggota unit) dapat melakukan login 

FR-02 Pengguna (admin, pimpinan,kanit,anggota unit) dapat melakukan logout 

FR-03 Admin dapat mengelola surat masuk 

FR-04 Admin dapat mengelola surat keluar 

FR-05 Admin dapat melihat disposisi 

FR-06 Admin dapat mengelola akun pengguna 

FR-07 Pimpinan dapat melihat daftar surat masuk 

FR-08 Pimpinan dapat melihat daftar surat keluar 

FR-09 Pimpinan dapat mengisi disposisi surat 

FR-10 Pimpinan dapat menyetujui atau menolak surat keluar 

FR-11 Kanit dan anggota dapat melihat perintah atau isi disposisi dari 

Pimpinan 

FR-12 Kanit dapat menyetujui atau menolak laporan kegiatan 

FR-13 Anggota Unit dapat mengelola laporan kegiatan berdasarkan disposisi 

FR-14 Admin dan pimpinan dapat melihat pengarsipan surat 

FR-15 Pimpinan dan admin dapat melihat laporan kegiatan dari unit 

 

 

 

 

 



 

3.2.2 Kebutuhan Non-Fungsional 

Berikut kebutuhan non-fungsional dari aplikasi ini yang dimana kebutuhan 

non fungsional merupakan spesifikasi teknis yang tidak langsung terlihat dari fitur, 

tetapi penting untuk kualitas sistem. 

Tabel 3. kebutuhan non fungsional 

No Parameter Kebutuhan non fungsional 

NFR-01 Usability (Kemudahan pengguna) Sistem menggunakan Bahasa Indonesia 

yang baik dan benar agar mudah dipahami 

oleh pengguna. 

Antarmuka (user interface) sistem mudah 

digunakan (user-frendly). 

NFR-02 Security (Keamanan system) Sistem harus memiliki mekanisme 

autentikasi dengan username dan 

password untuk memastikan hanya 

pengguna yang berwenang yang dapat 

mengakses. 

Password harus dienkripsi menggunakan 

metode hashing yang aman agar tidak 

dapat dibaca jika terjadi kebocoran data. 

NFR-03 Performance ( Kinerja) Sistem mampu menampilkan data surat 

masuk dan surat keluar dengan waktu 

respon yang optimal dan efisien pada 

kondisi penggunaan normal. 

NFR-04 Maintainability (Kemudahan 

pemeliharaan) 

Sistem dirancang dengan struktur kode 

yang jelas dan mudah dipahami oleh 

pengembang, sehingga memudahkan 

proses pemeliharaan dan perbaikan 

apabila terjadi eror/bug 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

3.2.3 Diagram Use Case 

Berikut adalah Use Case Diagram dari aplikasi ini dapat dilihat pada gambar 

di bawah ini. 

 

Gambar 4. Use Case Diagaram 

 

Gambar 4. merupakan use case diagram yang menunjukkan interaksi antara 

pengguna dengan sistem ini. Diagram ini menggambarkan bagaimana setiap 

pengguna dapat berinteraksi dengan sistem dalam proses pengelolaan dan 

pengarsipan surat masuk, surat keluar, serta laporan kegiatan. Dalam diagram ini, 

terdapat empat aktor utama, yaitu Admin, Pimpinan, Kanit Unit, dan Anggota Unit. 

Masing-masing aktor memiliki peran dan hak akses yang berbeda sesuai dengan 

tugas dan tanggung jawabnya dalam sistem. 



 

Admin memiliki hak akses untuk mengelola surat masuk, surat keluar, 

melihat pengarsipan surat, serta mengelola akun pengguna. Admin juga dapat 

melihat disposisi dan laporan kegiatan dari setiap unit. Seluruh aktivitas yang 

dilakukan oleh Admin harus melalui proses login terlebih dahulu. 

Pimpinan berperan dalam melihat daftar surat masuk dan surat keluar, 

mengisi disposisi surat, melihat pengarsipan surat serta menyetujui atau menolak 

surat keluar. Pimpinan juga dapat memantau laporan kegiatan dari unit-unit kerja. 

Kanit Unit memiliki peran dalam melihat isi disposisi dari pimpinan serta 

menyetujui atau menolak laporan kegiatan. Sementara itu, Anggota Unit bertugas 

untuk mengelola laporan kegiatan. 

Seluruh aktor dalam sistem diwajibkan untuk melakukan login sebelum 

mengakses fitur-fitur yang tersedia, Setelah selesai menggunakan sistem, pengguna 

dapat melakukan logout untuk mengakhiri sesi penggunaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

3.2.4 Skenario Use Case 

1. Skenario use case login 

Tabel 4. Scenario use case login 

Nomor UC-01 

Nama  Login 

Deskripsi Pengguna (admin, pimpinan, kanit 

dan anggota unit) dapat melakukan 

login ke dalam aplikasi untuk 

mengakses sistem sesuai dengan 

hak akses masing-masing 

Primary actor Admin, pimpinan, kanit dan 

anggota unit 

Preconditions Pengguna memiliki akun yang 

terdaftar 

Postconditions Pengguna berhasil masuk ke dalam 

sistem dan diarahkan ke dashboard 

sesuai dengan role 

Main Success Scenario 1. Pengguna mengklik page 

login 

2. Pengguna mengisi 

username dan password 

yang sesuai 

3. Pengguna menekan tombol 

“login” 

4. Sistem memverifikasi data 

login pengguna 

5. Jika username dan 

password yang di masukan 

benar, sistem akan 

mengarahkan pengguna ke 

halaman dashboard sesuai 

role 

Alternative Flow 1. Jika pengguna salah 

memasukkan username dan 

password, maka sistem 

menolak login dan 

menampilkan pesan 

kesalahan 

2. jika akun pengguna belum 

terdaftar oleh admin, maka 

sistem menolak login dan 

menampilkan pesan eror  

 

 

 

 



 

2. Skenario use case mengelola surat masuk 

Tabel 5. Scenario use case mengelola surat masuk 

Nomor UC-02 

Nama  Mengelola surat masuk 

Deskripsi Admin dapat mengelola (membuat, 

mengubah,menghapus) surat masuk 

Primary actor Admin 

Preconditions Admin telah berhasil login ke dalam 

sistem 

Postconditions Surat masuk berhasil di buat, di 

perbarui, di hapus sesuai tindakan 

Admin. 

Main Success Scenario 1. Admin memilih menu surat 

masuk 

2. Admin dapat menambah, 

mengubah, dan menghapus 

surat masuk 

3. Admin menekan tombol 

“simpan” 

4. Sistem memvalidasi data yang 

dimasukkan 

5. Sistem menyimpan data ke 

database 

6. Sistem menampilkan 

notifikasi “surat masuk 

berhasil di 

buat/diperbarui/dihapus” 

Alternative Flow Jika terdapat data yang belum 

lengkap atau file yang diunggah 

melebihi batas kapasitas yang 

ditentukan, maka sistem akan 

menolak dan Admin diminta untuk 

melengkapi data atau mengunggah 

kembali file sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

3. Skenario use case mengelola surat keluar 

Tabel 6. Scenario use case mengelola surat keluar 

Nomor UC-03 

Nama  Mengelola surat keluar 

Deskripsi Admin dapat mengelola (membuat, 

mengubah,menghapus) surat keluar 

Primary actor Admin 

Preconditions Admin telah berhasil login ke dalam 

sistem 

Postconditions Surat keluar berhasil di buat, di 

perbarui, di hapus sesuai tindakan 

Admin. 

Main Success Scenario 1. Admin memilih menu surat 

keluar 

2. Admin dapat menambah, 

mengubah, dan menghapus 

surat keluar 

3. Admin menekan tombol 

“simpan” 

4. Sistem memvalidasi data yang 

dimasukkan 

5. Sistem menyimpan data ke 

database 

6. Sistem menampilkan 

notifikasi “surat keluar 

berhasil di 

buat/diperbarui/dihapus” 

Alternative Flow Jika terdapat data yang belum 

lengkap atau file yang diunggah 

melebihi batas kapasitas yang 

ditentukan, maka sistem akan 

menolak dan Admin diminta untuk 

melengkapi data atau mengunggah 

kembali file sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

4. Skenario use case memfilter arsip surat 

Tabel 7. Scenario use case memfilter arsip surat 

Nomor UC-04 

Nama  Memfilter arsip surat 

Deskripsi Admin dan Pimpinan dapat 

mencari dan memfilter arsip surat 

masuk maupun surat keluar 

berdasarkan jenis surat, nomor 

surat, tanggal arsip, dan tanggal 

surat 

Primary actor Admin dan pimpinan 

Preconditions Admin dan pimpinan telah berhasil 

login ke dalam sistem 

Postconditions Sistem menampilkan daftar arsip 

surat yang sesuai dengan kriteria 

filter yang dipilih  

Main Success Scenario 1. Admin atau pimpinan 

memilih menu arsip 

2. Sistem menampilkan 

halaman arsip surat beserta 

form filter pencarian 

3. Admin dan pimpinan 

memilih kriteria filter yang 

tersedia (jenis surat,no 

surat,tanggal arsip,dan 

tanggal surat) 

4. Admin atau pimpinan 

menekan tombol “cari”  

5. Sistem memproses 

pencarian berdasarkan 

kriteria yang dipilih 

6. Sistem menampilkan daftar 

arsip surat yang sesuai 

dengan hasil filter 

Alternative Flow Jika kriteria filter yang dimasukkan 

tidak menghasilkan data, format 

nomor surat atau tanggal tidak 

valid, atau Admin maupun 

Pimpinan menekan tombol "Reset 

Filter", maka sistem akan 

menampilkan pesan peringatan 

yang sesuai atau menghapus 

seluruh kriteria filter dan 

menampilkan kembali semua daftar 

arsip surat. 

 

 



 

5. Skenario use case mengelola akun pengguna 

Tabel 8. Scenario use case mengelola akun pengguna 

Nomor UC-05 

Nama  Mengelola akun pengguna 

Deskripsi Admin dapat membuat, mengedit 

dan menghapus akun pengguna 

Primary actor Admin 

Preconditions Admin telah berhasil login ke 

dalam sistem 

Postconditions Data pengguna baru tersimpan atau 

data pengguna diperbarui  

Main Success Scenario 1. Admin memilih menu 

manajemen akun 

2. Admin memilih aksi 

tambah,edit,atau hapus akun  

3. Admin mengisi atau 

memperbarui data akun 

pengguna 

4. Admin menekan tombil 

“simpan” atau tombol 

“hapus” 

5. Sistem memvalidasi data 

yang dimasukkan 

6. Sistem menyimpan data ke 

dalam database 

7. Sistem menampilkan 

notifikasi berhasil di buat 

atau dihapus 

Alternative Flow Jika username dan email yang 

sudah terdaftar maka sistem akan 

menampilkan pesan eror 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

6. Skenario use case mengisi disposisi surat masuk 

Tabel 9. Scenario use case mengisi disposisi surat masuk 

Nomor UC-06 

Nama  Mengisi disposisi surat masuk 

Deskripsi Pimpinan dapat memberikan 

disposisi terhadap surat masuk 

yang belum didisposisikan. 

Primary actor Pimpinan 

Preconditions Pimpinan telah berhasil login ke 

dalam sistem dan terdapat surat 

masuk yang berstatus “belum 

disposisi” 

Postconditions Surat masuk berhasil di diposisi 

dan status telah berubah menjadi 

“telah disposisi” 

Main Success Scenario 1. Pimpinan memilih menu 

surat masuk 

2. Pimpinan memilih surat 

yang akan di disposisi 

3. Pimpinan menekan tombol 

“disposisi” 

4. Sistem menampilkan form 

disposisi 

5. Pimpinan mengisi catatan 

dan memilih unit mana 

yang akan di tuju 

6. Pimpinan menekan tombol 

“simpan” 

7. Sistem memvalidasi data 

8. Sistem menyimpan data ke 

database 

9. Sistem menampilkan pesan 

berhasil dan status surat 

berubah “telah disposisi” 

Alternative Flow Jika pimpinan tidak memilih unit 

tujuan dan tidak mengisi catatan 

disposisi maka status surat tidak 

berubah 

 

 

 

 

 

 

 



 

7. Skenario use case verifikasi surat keluar 

Tabel 10. Scenario use case verifikasi surat keluar 

Nomor UC-07 

Nama  Memverifikasi surat keluar 

Deskripsi Pimpinan dapat memverifikasi 

surat keluar yang diajukan oleh 

admin  

Primary actor Pimpinan 

Preconditions Pimpinan telah berhasil login ke 

dalam sistem dan terdapat surat 

keluar dengan status “menunggu 

verifikasi” 

Postconditions Status surat keluar berubah 

menjadi”diterima”  

Main Success Scenario 1. Pimpinan memilih menu 

surat keluar 

2. Pimpinan melihat detail 

surat yang akan diverifikasi 

3. Pimpinan menekan tombol 

“verifikasi” 

4. Sistem memvalidasi data 

5. Sistem menyimpan data ke 

database 

6. Status surat telah berubah 

menjadi “diterima” 

Alternative Flow Apabila pimpinan tidak menyetujui 

surat keluar, maka pimpinan dapat 

memilih opsi “tolak”. Sistem akan 

menampilkan form alasan 

penolakan. Setelah alasan diisi dan 

disimpan, sistem akan menyimpan 

data penolakan dan status surat 

keluar berubah menjadi “ditolak”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

8. Skenario use case menolak surat keluar 

Tabel 11. Scenario use case menolak surat keluar 

Nomor UC-08 

Nama  Menolak surat keluar 

Deskripsi Pimpinan dapat menolak surat 

keluar dengan memberikan alasan 

penolakan 

Primary actor Pimpinan 

Preconditions Pimpinan telah berhasil login ke 

dalam sistem dan terdapat surat 

keluar dengan status “menunggu 

verifikasi” 

Postconditions Surat keluar ditolak dan sistem 

menyimpan alasan penolakan surat 

Main Success Scenario 1. Pimpinan memilih menu 

surat keluar 

2. Pimpinan melihat detail 

surat yang akan diverifikasi 

3. Pimpinan menekan tombol 

“silang (tolak)” 

4. Sistem menampilkan form 

penolakan surat 

5. Pimpinan mengisi alasan 

penolakan surat 

6. Pimpinan menekan tombol 

kirim 

7. Sistem menyimpan alasan 

penolakan surat. 

8. Status surat telah berubah 

menjadi “ditolak” 

Alternative Flow Jika pimpinan tidak mengisi alasan 

penolakan surat, maka sistem akan 

menampilkan pesan kesalahan 

bahwa alasan penolakan harus 

diisi. Sistem menolak proses 

penyimpanan data dan pimpinan 

diminta untuk mengisi alasan 

penolakan sebelum menekan 

tombol “kirim”. 

 

 

 

 

 

 



 

9. Skenario use case laporan kegiatan 

Tabel 12. Scenario use case laporan kegiatan 

Nomor UC-09 

Nama  Laporan kegiatan 

Deskripsi Anggota unit dapat 

membuat,mengedit laporan kegiatan 

Primary actor Anggota unit 

Preconditions Anggota unit telah berhasil login ke 

dalam sistem  

Postconditions Laporan kegiatan berhasil dibuat atau 

diperbarui 

Main Success Scenario 1. Anggota unit memilih menu 

laporan kegiatan 

2. Anggota unit dapat 

menambah, mengubah, dan 

menghapus laporan kegiatan 

3. Anggota unit menekan tombol 

“simpan” 

4. Sistem memvalidasi data yang 

dimasukkan 

5. Sistem menyimpan data ke 

database 

6. Sistem menampilkan 

notifikasi “laporan berhasil di 

buat/diperbarui/dihapus” 

Alternative Flow Jika terdapat data yang belum 

lengkap atau file yang diunggah 

melebihi batas kapasitas yang 

ditentukan, maka sistem akan 

menolak dan anggota diminta untuk 

melengkapi data atau mengunggah 

kembali file sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

10. Skenario use case verifikasi laporan kegiatan (kanit) 

Tabel 13. Scenario use case verifikasi laporan kegiatan (kanit) 

Nomor UC-10 

Nama  Verifikasi Laporan kegiatan 

Deskripsi Kanit dapat menyetujui laporan 

kegiatan 

Primary actor Kanit unit 

Preconditions Kanit telah berhasil login ke dalam 

sistem  

Postconditions Laporan kegiatan berhasil disetujui 

Main Success Scenario 1. Kanit memilih menu 

laporan kegiatan 

2. Sistem menampilkan daftar 

laporan yang diajukan oleh 

anggota 

3. Kanit melihat detail laporan 

yang akan diverifikasi 

4. Kanit menekan tombol 

“verifikasi” 

5. Sistem memvalidasi data 

6. Sistem menyimpan data ke 

database 

7. Laporan kegiatan telah 

berubah menjadi “disetujui” 

Alternative Flow Apabila kanit tidak menyetujui 

laporan kegiatan, maka kanit dapat 

memilih opsi “tolak”. Sistem akan 

menampilkan form alasan 

penolakan. Setelah alasan diisi dan 

disimpan, sistem akan menyimpan 

data penolakan dan status laporan 

kegiatan berubah menjadi 

“ditolak”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

11. Skenario use case menolak laporan kegiatan (kanit) 

Tabel 14. Scenario use case verifikasi laporan kegiatan (kanit) 

Nomor UC-11 

Nama  Menolak Laporan kegiatan 

Deskripsi Kanit dapat menolak laporan 

kegiatan 

Primary actor Kanit unit 

Preconditions Kanit telah berhasil login ke dalam 

sistem  

Postconditions Laporan kegiatan berhasil ditolak 

Main Success Scenario 1. Kanit memilih menu 

laporan kegiatan 

2. Sistem menampilkan daftar 

laporan yang diajukan oleh 

anggota 

3. Kanit melihat detail laporan  

4. Kanit menekan tombol 

“tolak” 

5. Sistem menampilkan form 

alasan penolakan 

6. Kanit mengisi alasan 

penolakan laporan  

7. Kanit menekan tombol 

kirim 

8. Sistem menyimpan alasan 

penolakan laporan 

9. Status laporan telah 

berubah menjadi “ditolak” 

Alternative Flow Jika kanit tidak mengisi alasan 

penolakan laporan, maka sistem 

akan menampilkan pesan kesalahan 

bahwa alasan penolakan harus 

diisi. Sistem menolak proses 

penyimpanan data dan kanit 

diminta untuk mengisi alasan 

penolakan sebelum menekan 

tombol “kirim”. 

 

 

 

 

 

 

 



 

3.2.5 Activity diagram  

1) Activity diagram login 

 

Gambar 5. Activity diagram login 

 

Pada gambar 5. merupakan activity diagram login yang 

memperlihatkan alur interaksi antara pengguna dan sistem dalam aplikasi 

ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

2) Activity diagram kelola surat masuk 

 

Gambar 6. Activity diagram kelola surat masuk 

 

Gambar 6. merupakan activity diagram proses pengelolaan surat 

masuk oleh admin  yang mencakup aktivitas CRUD (Create, Read, Update 

dan Delete) serta interaksi antara admin dan sistem dalam pengolahan data 

surat masuk.  

 

 

 

 

 



 

3) Activity diagram kelola surat keluar 

 

Gambar 7. Activity diagram kelola surat keluar 

 

Gambar 7. merupakan activity diagram proses pengelolaan surat 

keluar oleh admin  yang mencakup aktivitas CRUD (Create, Read, Update 

dan Delete) serta interaksi antara admin dan sistem dalam pengolahan data 

surat keluar.  

 

 

 

 

 



 

4) Activity diagram memfilter arsip surat 

 

Gambar 8. Activity diagram memfilter arsip surat 

 

Gambar 8. merupakan activity diagram memfilter arsip surat yang 

menggambarkan alur proses pencarian arsip surat masuk atau surat keluar 

oleh Admin di dalam sistem. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

5) Activity diagram mengelola akun pengguna 

 

Gambar 9. Activity diagram kelola akun pengguna 

 

Gambar 9. merupakan activity diagram proses pengelolaan akun 

pengguna oleh admin yang mencakup aktivitas CRUD (Create, Read, 

Update dan Delete) serta interaksi antara admin dan sistem dalam 

pengolahan data akun pengguna. 

 

 

 

 

 



 

6) Activity diagram mengisi disposisi surat masuk (pimpinan) 

 

Gambar 10. Activity diagram disposisi pimpinan 

 

Gambar 10. merupakan activity diagram proses disposisi surat 

masuk yang dilakukan oleh pimpinan. Pada proses ini pimpinan 

memberikan catatan disposisi terhadap surat masuk serta memilih unit 

tujuan yang akan menerima disposisi tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

7) Activity diagram verifikasi surat keluar (pimpinan) 

 

Gambar 11. Activity diagram verifikasi surat keluar 

 

Gambar 11. merupakan activity diagram proses verifikasi surat 

keluar yang dilakukan oleh pimpinan. Pada proses ini, pimpinan melakukan 

pemeriksaan terhadap surat keluar yang telah dibuat. Jika isi dan penulisan 

surat sudah sesuai serta tidak terdapat kesalahan, maka pimpinan akan 

memberikan persetujuan dengan memverifikasi surat tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

8) Activity diagram menolak surat keluar (pimpinan) 

 

Gambar 12. Activity diagram menolak surat keluar 

 

Gambar 12. merupakan activity diagram proses penolakan surat 

keluar oleh pimpinan. Pada proses ini, pimpinan melakukan pemeriksaan 

terhadap surat keluar yang telah dibuat. Apabila terdapat kesalahan pada isi 

atau penulisan surat, maka pimpinan akan menolak surat tersebut dan 

mengisi catatan sebagai alasan penolakan. 

 

 

 

 

 

 



 

9) Activity diagram laporan kegiatan 

 

Gambar 13. Activity diagram kelola laporan kegiatan 

 

Gambar 13. merupakan activity diagram proses pengelolaan laporan 

kegiatan oleh anggota unit yang mencakup aktivitas CRUD (Create, Read, 

Update dan Delete) serta interaksi antara kanit dan anggota unit dan sistem 

dalam pengolahan data laporan kegiatan.  

 

 

 

 

 

 

 



 

10) Activity diagram verifikasi laporan kegiatan (kanit) 

 

Gambar 14. Activity diagram verifikasi laporan kegiatan 

 

Gambar 14. merupakan activity diagram proses verifikasi laporan 

kegiatan yang dilakukan oleh kanit. Pada proses ini, kanit melakukan 

pemeriksaan terhadap laporan kegiatan yang telah dibuat. Jika isi dan 

penulisan surat sudah sesuai serta tidak terdapat kesalahan, maka kanit akan 

memberikan persetujuan dengan memverifikasi laporan kegiatan tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

11) Activity diagram menolak laporan kegiatan (kanit) 

 

Gambar 15. Activity diagram menolak laporan kegiatan 

 

Gambar 15. merupakan activity diagram proses penolakan laporan 

kegiatan oleh kanit. Pada proses ini, kanit melakukan pemeriksaan terhadap 

laporan kegiatan yang telah dibuat. Apabila terdapat kesalahan pada isi atau 

penulisan surat, maka kanit akan menolak laporan tersebut dan mengisi 

catatan sebagai alasan penolakan. 

 

 

 



 

3.2.6 ER Diagram 

Bagian ini memuat rancangan basis data yang menggambarkan relasi antar 

entitas beserta atributnya pada aplikasi ini.  

 

Gambar 16. ERD  

 

Pada gambar 16. menunjukkan rancangan basis data yang digunakan dalam 

aplikasi ini. Rancangan tersebut terdiri dari delapan entitas yaitu Users, Units, 

Unit_Users, Surats, Tujuan_Surat, Riwayat_Status_Surat, Laporan_Kegiatan, dan 

Lampiran_Laporan_Kegiatan. Setiap entitas memiliki atribut yang berfungsi untuk 

menyimpan informasi yang dibutuhkan oleh sistem. Antar entitas tersebut saling 

terhubung melalui beberapa jenis relasi yaitu one-to-one, one-to-many, dan many-

to-many yang digunakan untuk menggambarkan hubungan antar data dalam sistem.  

Entitas Users digunakan untuk menyimpan data pengguna yang dapat 

mengakses sistem, sedangkan entitas Units menyimpan data unit kerja yang ada. 

Hubungan antara pengguna dan unit dihubungkan melalui entitas Unit_Users, yang 

berfungsi sebagai untuk mengetahui pengguna ini berada di unit mana dan apakah 

pengguna tersebut sebagai kanit atau anggota. Selanjutnya entitas Surats digunakan 



 

untuk menyimpan data surat masuk maupun surat keluar, yang kemudian memiliki 

relasi dengan entitas Tujuan_Surat untuk menentukan unit tujuan surat serta 

Riwayat_Status_Surat untuk mencatat perubahan status surat. Selain itu terdapat 

entitas Laporan_Kegiatan yang menyimpan data laporan kegiatan yang dibuat oleh 

unit, serta entitas Lampiran_Laporan_Kegiatan yang digunakan untuk menyimpan 

file lampiran dari laporan kegiatan tersebut. 

 

3.2.7 Perancangan Antarmuka (Wireframe) 

Berikut adalah beberapa rancangan awal tampilan sistem antarmuka 

(wireframe) dari aplikasi ini. 

 

1. Wireframe Login 

 
Gambar 17. Wireframe halaman login 

 

Gambar 17. merupakan wireframe dari tampilan login yang dimana 

pengguna diminta untuk memasukkan username dan password yang telah 

terdaftar untuk bisa mengakses halaman aplikasi ini.  

 

 

 

 

 

 

 



 

2. Wireframe Landing Page 

 

 

Gambar 18. Wireframe landingpage 

 



 

Gambar 18. merupakan wireframe dari tampilan landing page dari 

aplikasi sebelum pengguna mengklik tombol login di sebelah pojok kanan 

atas. 

 

3. Wireframe Dashboard Admin 

 

 
Gambar 19. Wireframe dashboard admin 

 

Gambar 19. merupakan wireframe dari tampilan dashboard admin 

yang menampilkan menu utama, log surat, kalender serta grafik dari surat 

masuk dan surat keluar perhari,perbulan serta disposisi per unit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

4. Wireframe dashboard pimpinan 

 

 
Gambar 20. Wireframe dashboard pimpinan 

 

Gambar 20. merupakan wireframe dari tampilan dashboard 

pimpinan yang menampilkan menu utama, log surat, kalender serta grafik 

dari surat masuk dan surat keluar perhari,perbulan serta disposisi per unit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

5. Wireframe dashboard kanit 

 

 
Gambar 21. Wireframe dashboard kanit 

 

Gambar 21. merupakan wireframe dari tampilan dashboard yang 

menampilkan menu utama yang dapat diakses oleh Kanit, seperti Disposisi 

Unit, Laporan Kegiatan, dan Direktori Anggota. Selain itu, pada bagian 

bawah dashboard juga terdapat timeline laporan kegiatan yang 

menampilkan daftar laporan kegiatan terbaru yang dibuat oleh anggota unit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

6. Wireframe dashboard anggota 

 

 
Gambar 22. Wireframe dashboard anggota 

 

Gambar 22. merupakan wireframe dari tampilan dashboard yang 

menampilkan menu utama yang dapat diakses oleh anggota, seperti 

Disposisi Unit, Laporan Kegiatan, dan Direktori Anggota. Selain itu, pada 

bagian bawah dashboard juga terdapat timeline laporan kegiatan yang 

menampilkan daftar laporan kegiatan terbaru yang dibuat oleh kanit ataupun 

rekan unit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

7. Wireframe daftar surat masuk admin 

 

Gambar 23. Wireframe daftar surat masuk admin 

 

Gambar 23. merupakan wireframe dari tampilan daftar surat masuk 

admin yang menampilkan data surat, fitur tambah surat, serta tombol aksi 

untuk mengelola surat. 

 

8. Wireframe tambah surat masuk admin 

 

 
Gambar 24. Wireframe tambah surat masuk admin 

 

Gambar 24. merupakan wireframe dari tampilan tambah surat 

masuk. Admin dapat mengisi field field yang tersedia pada form tersebut. 

 



 

9. Wireframe edit surat masuk admin 

 

 
Gambar 25. Wireframe edit surat masuk admin 

 

Gambar 25. merupakan wireframe dari tampilan edit surat masuk. 

Admin dapat memperbarui data surat masuk yang sebelumnya telah diinput. 

 

 

10. Wireframe daftar surat keluar admin 

 

 
Gambar 26. Wireframe daftar surat keluar admin 

 

Gambar 26. merupakan wireframe dari tampilan daftar surat keluar 

admin yang menampilkan data surat, fitur tambah surat, serta tombol aksi 

untuk mengelola surat. 



 

11. Wireframe tambah surat keluar admin 

 

 
Gambar 27. Wireframe tambah surat keluar admin 

 

Gambar 27. merupakan wireframe dari tampilan tambah surat 

keluar. Admin dapat mengisi field field yang tersedia pada form tersebut. 

 

12. Wireframe edit surat keluar admin 

 

 
Gambar 28. Wireframe edit surat keluar admin 

 

Gambar 28. merupakan wireframe dari tampilan edit surat keluar. 

Admin dapat memperbarui data surat keluar yang sebelumnya telah diinput. 

 

 



 

13. Wireframe daftar laporan kegiatan admin 

 

 
Gambar 29. Wireframe daftar laporan kegiatan admin 

 

Gambar 29. merupakan wireframe dari tampilan daftar laporan 

kegiatan admin. Admin dapat melihat nama, isi laporan kegiatan, tanggal 

dan dari unit mana laporan kegiatan ini dibuat. 

 

14. Wireframe detail laporan kegiatan admin 

 

 
Gambar 30. Wireframe detail laporan kegiatan admin 

 



 

Gambar 30. merupakan wireframe dari tampilan detail laporan 

kegiatan admin. Admin dapat melihat secara detail isi laporan kegiatan yang 

telah dibuat dari unit masing-masing. 

 

15. Wireframe daftar arsip surat admin 

 

 
Gambar 31. Wireframe daftar arsip surat admin 

 

Gambar 31. merupakan wireframe dari tampilan daftar arsip surat 

masuk dan surat keluar admin. Admin dapat mencari berdasarkan no surat 

dan jenis surat serta dapat menghapus arsipan surat. 

 

16. Wireframe daftar manajemen akun pengguna 

 

 
Gambar 32. Wireframe daftar manajemen akun pengguna 



 

Gambar 32. merupakan wireframe dari tampilan daftar manajemen 

akun pengguna yang menampilkan data akun pengguna, fitur tambah akun, 

serta tombol aksi untuk mengelola akun pengguna. 

 

17. Wireframe tambah manajemen akun pengguna 

 

 
Gambar 33. Wireframe tambah manajemen akun pengguna 

 

Gambar 33. merupakan wireframe dari tampilan tambah akun 

pengguna. Admin dapat mengisi field field yang tersedia pada form 

tersebut. 

 

18. Wireframe edit manajemen akun pengguna 

 

 
Gambar 34. Wireframe edit manajemen akun pengguna 



 

Gambar 34. merupakan wireframe dari tampilan edit akun 

pengguna. Admin dapat memperbarui data-data pengguna yang sebelumnya 

telah diinput. 

 

19. Wireframe daftar surat masuk pimpinan 

 

 
Gambar 35. Wireframe daftar surat masuk pimpinan 

 

Gambar 35. merupakan wireframe dari tampilan daftar surat masuk 

pimpinan yang menampilkan data surat, status surat serta tombol aksi untuk 

mengisi disposisi atau catatan pimpinan. 

 

20. Wireframe disposisi surat masuk pimpinan 

 

 
Gambar 36. Wireframe disposis surat masuk pimpinan 



 

Gambar 36. merupakan wireframe dari tampilan form disposisi yang 

menampilkan kolom catatan dan check box untuk memilih unit-unit yang 

akan di tuju. 

 

21. Wireframe detail surat masuk pimpinan 

 

 
Gambar 37. Wireframe detail surat masuk pimpinan 

 

Gambar 37. merupakan wireframe dari tampilan detail surat masuk 

pimpinan. Pimpinan dapat melihat secara detail isi surat masuk yang telah 

di input oleh admin. 

 

22. Wireframe daftar surat keluar pimpinan 

 

 
Gambar 38. Wireframe daftar surat keluar pimpinan 



 

Gambar 38. merupakan wireframe dari tampilan daftar surat keluar 

pimpinan yang menampilkan data surat, status surat serta tombol aksi untuk 

memverifikasi atau menolak surat keluar.  

 

23. Wireframe form penolakan surat keluar pimpinan 

 

 
Gambar 39. Wireframe penolakan surat keluar pimpinan 

 

Gambar 39. merupakan wireframe dari tampilan form penolakan 

yang digunakan untuk menampilkan alasan penolakan terhadap surat keluar. 

 

24. Wireframe daftar laporan kegiatan pimpinan 

 

 
Gambar 40. Wireframe daftar laporan kegiatan pimpinan 



 

Gambar 40. merupakan wireframe dari tampilan daftar laporan 

kegiatan pimpinan. Pimpinan dapat melihat nama, isi laporan kegiatan, 

tanggal dan dari unit mana laporan kegiatan ini dibuat. 

 

25. Wireframe detail laporan kegiatan pimpinan 

 

 
Gambar 41. Wireframe detail laporan kegiatan pimpinan 

 

Gambar 41. merupakan wireframe dari tampilan detail laporan 

kegiatan pimpinan. Pimpinan dapat melihat secara detail isi laporan 

kegiatan yang telah dibuat dari unit masing-masing. 

 

26. Wireframe daftar arsip surat pimpinan 

 

 
Gambar 42. Wireframe daftar arsip surat pimpinan 



 

Gambar 42. merupakan wireframe dari tampilan daftar arsip surat 

masuk dan surat keluar pimpinan. Pimpinan dapat mencari berdasarkan no 

surat dan jenis surat. 

 

27. Wireframe daftar surat disposisi kanit 

 

 
Gambar 43. Wireframe daftar surat disposisi kanit 

 

Gambar 43. merupakan wireframe dari tampilan daftar surat 

disposisi unit  yang menampilkan data surat, status surat, serta tombol aksi 

untuk melihat secara detail isi catatan dari pimpinan. 

 

28. Wireframe detail disposisi surat masuk kanit 

 

 
Gambar 44. Wireframe detail surat disposisi kanit 



 

Gambar 44. merupakan wireframe dari tampilan detail disposisi 

surat. Kanit dapat melihat secara detail isi disposisi atau catatan yang 

diberikan oleh pimpinan. 

 

29. Wireframe daftar laporan kegiatan kanit 

 

 
Gambar 45. Wireframe daftar laporan kegiatan kanit 

 

Gambar 45. merupakan wireframe dari tampilan daftar laporan 

kegiatan kanit yang menampilkan data laporan kegiatan. Kanit juga dapat 

melihat, menyetujui, dan menolak laporan kegiatan yang dibuat oleh 

anggota unit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

30. Wireframe detail laporan kegiatan kanit 

 

 
Gambar 46. Wireframe detail laporan kegiatan kanit 

 

Gambar 46. merupakan wireframe dari tampilan detail laporan 

kegiatan kanit. Kanit dapat melihat secara detail isi laporan kegiatan yang 

telah dibuat dari anggota unit sendiri maupun laporan yang dibuat oleh 

kanit. 

 

31. Wireframe direktori anggota kanit 

 

 
Gambar 47. Wireframe direktori anggota kanit 

 

Gambar 47. merupakan wireframe dari tampilan daftar direktori 

anggota unit yang menampilkan jumlah anggota pada masing-masing unit. 



 

32. Wireframe daftar surat disposisi unit anggota 

 

 
Gambar 48. Wireframe daftar surat disposisi anggota 

 

Gambar 48. merupakan wireframe dari tampilan daftar surat 

disposisi unit yang menampilkan data surat, status surat, serta tombol aksi 

untuk melihat secara detail isi catatan dari pimpinan. 

 

33. Wireframe detail disposisi surat masuk anggota 

 

 
Gambar 49. Wireframe detail surat disposisi anggota 

 

Gambar 49. merupakan wireframe dari tampilan detail disposisi 

surat. Anggota dapat melihat secara detail isi disposisi atau catatan yang 

diberikan oleh pimpinan. 

 



 

34. Wireframe daftar laporan kegiatan anggota 

 

 
Gambar 50. Wireframe daftar laporan kegiatan anggota 

 

Gambar 50. merupakan wireframe dari tampilan daftar laporan 

kegiatan anggota yang menampilkan data laporan kegiatan, fitur tambah 

laporan kegiatan, status laporan serta tombol aksi untuk mengelola laporan 

kegiatan. 

 

35. Wireframe tambah laporan kegiatan anggota 

 

 
Gambar 51. Wireframe tambah laporan kegiatan anggota 

 



 

Gambar 51. merupakan wireframe dari tampilan tambah laporan 

kegiatan. Anggota dapat mengisi field field yang tersedia pada form 

tersebut. 

 

36. Wireframe detail laporan kegiatan anggota 

 

 
Gambar 52. Wireframe detail laporan kegiatan anggota 

 

Gambar 52. merupakan wireframe dari tampilan detail laporan 

kegiatan. Anggota dapat melihat secara detail isi laporan kegiatan yang telah 

dibuat dari rekan unit sendiri maupun laporan yang dibuat oleh kanit. 

 

37. Wireframe edit laporan kegiatan anggota 

 

 
Gambar 53. Wireframe edit laporan kegiatan anggota 



 

 

Gambar 53. merupakan wireframe dari tampilan edit laporan 

kegiatan. Anggota dapat memperbarui isi laporan kegiatan yang 

sebelumnya telah dibuat. 

 

38. Wireframe daftar direktori rekan kerja anggota 

 

 
Gambar 54. Wireframe direktori rekan kerja anggota 

 

Gambar 54. merupakan wireframe dari tampilan daftar direktori 

rekan kerja satu unit dan jumlah rekan kerja pada masing-masing unit 

beserta kanit unit.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

3.3. Perencanaan Scrum Agile 

3.3.1 Product Backlog 

Dalam penelitian ini, kebutuhan system dikelompokkan dalam product 

backlog. Product backlog dapat diartikan sebagai daftar seluruh fitur dan kebutuhan 

yang rencanakan untuk membangun dan mengembangkan suatu aplikasi, yang di 

lengkapi dengan deskripsi, prioritas pengerjaan, estimasi hari pengerjaan dan target 

sprint. 

Tabel 13. product backlog 

ID 
Backlog 

Item 
Deskripsi Prioritas 

Estimasi 

pengerjaan 

Sprint 

Target 

PB- 

01 

Autentikasi 

pengguna 

Fitur login pengguna 

menggunakan username dan 

password 

Tinggi 7 Sprint 1 

PB- 

02 

Manajemen 

pengguna 

Admin dapat mengelola 

akun pengguna 

Tinggi 7 Sprint 1 

PB- 

03 

Pengelolaan 

surat masuk 

 

Admin dapat mengelola 

surat masuk  

Tinggi 14 Sprint 2 

PB- 

04 

Pengelolaan 

surat keluar 

Admin dapat mengelola 

surat keluar  

Tinggi 14 Sprint 3 

PB- 

05 

Disposisi 

pimpinan 

Pimpinan dapat melihat 

surat masuk dan mengisi 

catatan (disposisi) dari surat 

masuk 

Sedang 7 Sprint 4 

PB- 

06 

Menyetujui 

atau 

menolak 

surat keluar 

Pimpinan dapat menyetujui 

atau menolak jika terdapat 

kesalahan penulisan pada 

surat keluar 

Sedang 7 Sprint 4 

PB-

07 

Laporan 

kegiatan 

Kanit dapat menyetujui atau 

menolak laporan kegiatan 

dan anggota unit dapat 

Tinggi 14 Sprint 5 



 

mengelola laporan kegiatan 

berdasarkan disposisi surat 

PB- 

08 

Pengarsipan 

surat 

Admin dapat mengarsip 

surat masuk dan surat keluar 

Sedang 7 Sprint 6 

PB- 

09 

Dashboard 

& 

visualisasi 

data 

Admin dan Pimpinan dapat 

melihat grafik harian, 

mingguan, bulanan surat 

masuk & keluar serta 

diagram pie disposisi per 

unit 

Sedang 7 Sprint 6 

 

3.3.2 Sprint Planning 

Setelah backlog disusun, dilakukan perencanaan sprint (Sprint Planning) 

untuk membagi backlog ke dalam beberapa tahap pengembangan. Sprint planning 

berfokus pada tugas atau proyek selama periode waktu tertentu. Setiap sprint 

berlangsung selama 14 hari dan memiliki target fitur yang harus diselesaikan. 

Berikut adalah sprint planning dapat di lihat pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 14. sprint planning  

Sprint 
Backlog 

Items 
Tujuan sprint Keterangan 

Sprint 1 PB-01, PB-

02 

Menyediakan sistem 

autentikasi dan pengelolaan 

pengguna 

Pada sprint ini 

dikembangkan fitur login 

menggunakan username 

dan password serta 

pengelolaan akun 

pengguna oleh admin 

Sprint 2 PB-03 Mengimplementasikan 

pengelolaan surat masuk  

Pada sprint ini 

dikembangkan fitur 

pengelolaan surat masuk 

(CRUD) oleh admin 



 

Sprint 3 PB-04 Mengimplementasikan 

pengelolaan surat keluar 

Pada sprint ini 

dikembangkan fitur 

pengelolaan surat keluar 

(CRUD) oleh admin 

Sprint 4 
PB-05, PB-

06 
 

Mengembangkan fitur 

disposisi pimpinan serta 

persetujuan atau penolakan 

surat keluar 

Pada sprint ini 

dikembangkan fitur 

disposisi surat masuk oleh 

pimpinan serta persetujuan 

dan penolakan surat keluar 

Sprint 5 PB-07 Mengembangkan fitur laporan 

kegiatan berdasarkan disposisi 

surat 

Pada sprint ini 

dikembangkan fitur 

pengelolaan laporan 

kegiatan oleh anggota unit 

berdasarkan disposisi surat 

dan kanit dapat menyetujui 

atau menolak laporan 

kegiatan  

Sprint 6 PB-08, PB-

09 

Mengimplementasikan 

pengarsipan surat serta 

dashboard visualisasi data 

Pada sprint ini 

dikembangkan fitur 

pengarsipan surat masuk 

dan keluar serta dashboard 

visualisasi data berupa 

chart dan diagram pie 

 

Dalam penelitian ini, meskipun pengembangan dilakukan secara individu, 

metode Agile dengan pendekatan scrum tetap dapat diterapkan dalam proses 

pengembangan perangkat lunak. Peran Product Owner, Scrum Master, dan 

Development Team dijalankan langsung oleh peneliti. Proudct Owner bertanggung 

jawab menyusun backlog product dan prioritas, Scrum Master memastikan proses 

berjalan sesuai tahapan scrum dan Development Team melaksanakan implementasi 

teknis mulai dari perancangan, pengkodean hingga pengujian perangkat lunak. 

 



 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil Implementasi 

4.1.1 Implementasi Scrum 

Pengembangan perangkat lunak dilakukan dengan menggunakan metode 

agile (scrum) yang dibagi menjadi enam sprint. Setiap sprint berlangsung 14 hari 

(2 minggu) dengan menghasilkan increment (hasil akhir dari setiap sprint berupa 

fitur yang sudah selesai dan dapat digunakan). 

1. Sprint Pertama 

Pada sprint pertama, pengembangan difokuskan pada implementasi 

autentikasi pengguna dan pengelolaan akun. Sprint ini mencakup 

backlog PB-01 dan PB-02. 

Periode Sprint : 15 Oktober 2025 s/d 28 oktober 2025 

Durasi : 2 Minggu 

Tujuan : Menyediakan system autentikasi dan pengelolaan pengguna 

Sprint Review : Fitur autentikasi pengguna dan manajemen akun 

berhasil diimplementasikan dan dapat digunakan.  

Sprint Retrospective : Selama pengerjaan fitur pada sprint pertama 

berjalan dengan perencanaan. Peneliti berkomitmen untuk 

mempertahankan dan meningkatkan produktivitas pada sprint 

selanjutnya. 

 

Tabel 15. sprint pertama 

No Item Task Est. (Hari) 

1. Autentikasi 

pengguna 

(PB-01) 

Membuat halaman login 

dengan username  & 

password, dan validasi input 

7 

2. Manajemen 

pengguna 

(PB-02) 

Membuat fitur CRUD 

(tambah, edit dan hapus) 

akun pengguna oleh admin 

7 

 

 



 

2. Sprint Kedua 

Pada sprint kedua, pengembangan difokuskan pada implementasi 

pengelolaan surat masuk. Sprint ini mencakup backlog PB-03. 

Periode Sprint : 01 November 2025 s/d 14 November 2025 

Durasi : 2 Minggu 

Tujuan : Mengimplementasikan pengelolaan surat masuk 

Sprint Review : Fitur pengelolaan surat masuk berhasil di 

implementasikan dan dapat di gunakan. Admin dapat melakukan 

seluruh CRUD (tambah,edit,dan hapus) pada surat masuk. 

Sprint Retrospective : Pada sprint kedua, perlu di tingkatkan 

pengelolaan struktur data dan relasi database sehinggga proses 

pengembangan dapat berjalan lebih baik dan meminimalisir kesalahan. 

 

Tabel 16. sprint kedua 

No Item Task Est. (Hari) 

1. Pengelolaan 

surat masuk 

(PB-03) 

Membuat fitur CRUD 

(tambah, edit dan hapus) 

surat masuk  

10 

 

3. Sprint Ketiga 

Pada sprint ketiga, pengembangan difokuskan pada implementasi 

pengelolaan surat keluar. Sprint ini mencakup backlog PB-04. 

Periode Sprint : 15 November s/d 28 November 2026 

Durasi : 2 minggu 

Tujuan : Mengimplementasikan pengelolaan surat keluar 

Sprint Review : Fitur pengelolaan surat keluar berhasil 

diimplementasikan dan dapat digunakan. Admin dapat melakukan 

CRUD (tambah, edit dan hapus) pada surat keluar. 

Sprint Retrospective : Pada sprint ketiga, dapat meningkatkan 

konsistensi  dan kerapihan penulisan kode agar terstruktur dan mudah 

dipelihara (maintenance). 

 



 

Tabel 17. sprint ketiga 

No Item Task Est. (Hari) 

1. Pengelolaan 

surat keluar 

(PB-04) 

Membuat fitur CRUD 

(tambah, edit dan hapus) 

surat keluar  

10 

 

4. Sprint Keempat 

Pada sprint keempat, pengembangan difokuskan pada implementasi 

disposisi pimpinan serta persetujuan atau penolakan surat keluar. Sprint 

ini mencakup backlog PB-05 dan PB-06. 

Periode Sprint : 29 November 2025 s/d 12  Desember 2025 

Durasi : 2 minggu 

Tujuan : Mengembangkan fitur disposisi pimpinan serta persetujuan 

dan penolakan surat keluar 

Sprint Review : Fitur disposisi surat masuk oleh pimpinan berhasil 

dibuat. Pimpinan dapat melihat daftar surat masuk dang mengisi 

catatan disposisi. Selain itu, fitur persetujuan dan penolakan surat 

keluar juga berhasil berjalan sesuai yang di harapkan. 

Sprint Retrospective : Pada sprint keempat, perlu mematangkan alur 

disposisi pimpinan agar proses berjalan lebih jelas sesuai dengan 

perencanaan 

 

Tabel 18. sprint keempat 

No Item Task Est. (Hari) 

1. Disposisi 

pimpinan  

(PB-05) 

Membuat fitur bagi 

pimpinan untuk melihat 

surat masuk dan mengisi 

catatan disposisi yang akan 

diteruskan ke unit terkait 

8 

2. Persetujuan 

atau 

penolakan 

Membuat fitur bagi 

pimpinan untuk menyetujui 

atau menolak surat keluar 

6 



 

surat keluar 

(PB-06) 

beserta alasan penolakan 

jika terdapat kesalahan 

 

5. Sprint kelima 

Pada sprint kelima, pengembangan difokuskan pada implementasi 

laporan kegiatan berdasarkan disposisi surat. Sprint ini mencakup 

backlog PB-07. 

Periode Sprint : 13 Desember 2025 s/d 26 Desember 2025 

Durasi : 2 Minggu 

Tujuan : Mengimplementasikan fitur laporan kegiatan berdasarkan 

disposisi surat. 

Sprint Review : Fitur laporan kegiatan berhasil diimplementasikan 

dan digunakan. Kanit dan anggota unit dapat mengelola laporan 

kegiatan berdasarkan disposisi surat yang diterima dari pimpinan. 

Sprint Retrospective : Pada sprint kelima, pengembangan fitur 

laporan kegiatan berjalan cukup baik dengan waktu estimasi yang telah 

di perkirakan. Harapan selanjutnya perlu dilakukan perencanaan yang 

lebih matang terkait alur data antar peran pengguna agar proses 

pengembangan fitur yang melibatkan banyak actor dapat berjalan lebih 

baik dan terstruktur. 

 

Tabel 19. Sprint kelima 

No Item Task Est. (Hari) 

1. Laporan 

kegiatan 

(PB-07) 

Membuat fitur laporan 

kegiatan oleh anggota unit 

berdasarkan disposisi surat 

yang diterima oleh 

pimpinan dan kanit dapat 

menyetujui atau menolak 

laporan kegiatan yang telah 

di buat oleh anggota unit 

12 

 

 



 

6. Sprint keenam 

Pada sprint keenam, pengembangan difokuskan pada implementasi 

pengarsipan surat serta dashboard visualisasi data. Sprint ini mencakup 

backlog PB-08 dan PB-09. 

Periode Sprint : 27 Desember 2025 s/d 09 Januari 2026 

Durasi : 2 Minggu 

Tujuan : Mengimplementasikan pengarsipan surat serta dashboard 

visualisasi data. 

Sprint Review : Fitur pengarsipan surat masuk dan surat keluar 

berhasil di implementasikan. Admin dapat mengarsip surat dengan 

mudah. Dashboard visualisasi data juga berhasil diimplementasikan 

dengan menampilkan grafik harian,mingguan,bulanan serta diagram 

pie disposisi per unit. 

Sprint Retrospective : Pada sprint keenam, seluruh fitur yang 

direncanakan berhasil diselesaikan dengan baik termasuk pengarsipan 

surat dan dashboard visualisasi data. Harapan peneliti ialah untuk tetap 

mempertahankan konsistensi penulisan kode serta dokumentasi guna 

mendukung pemeliharaan sistem kedepannya. 

 

Tabel 20. sprint keenam 

No Item Task Est. (Hari) 

1. Pengarsipan 

surat 

(PB-08) 

Membuat fitur pengarsipan 

surat masuk dan surat keluar 

oleh admin agar surat 

tersebut mudah di cari atau 

di akses kembali 

8 

2. Dashboard & 

visualisasi 

data (PB-09) 

Membuat dashboard dengan 

grafik harian, mingguan, 

bulanan dan diagram pie 

disposisi per unit untuk 

admin dan pimpinan 

6 

 

 



 

4.1.2 Implementasi Aplikasi 

Aplikasi ini menerapkan arsitektur Model-View-Controller (MVC), yaitu 

sebuah pola desain perangkat lunak yang memisahkan aplikasi menjadi 3 

komponen utama yaitu data (model), antarmuka pengguna (view) dan logika 

control (controller). Berikut penjelasan singkat dari MVC: 

a) Model 

Model merupakan komponen yang bertanggung jawab dalam mengelola 

data serta logika bisnis aplikasi. Komponen ini berinteraksi langsung dengan 

basis data, seperti melakukan proses Create, Read, Update, dan Delete (CRUD). 

b) View 

View merupakan komponen yang bertanggung jawab menyajikan data 

kepada pengguna dalam bentuk antarmuka yang dapat dipahami dan digunakan. 

Komponen ini biasanya terdiri dari file HTML, CSS, dan elemen antarmuka 

lainnya. 

c) Controller 

Controller berperan sebagai penghubung antara model dan view. Ia 

menerima input dari pengguna melalui view, kemudian memprosesnya dengan 

memanggil fungsi yang ada pada model. Setelah itu, controller menentukan 

view mana yang harus ditampilkan berdasarkan hasil proses yang dijalankan. 

Dengan demikian controller mengatur alur kerja aplikasi secara keseluruhan. 

 

Dengan menggunakan arsitektur MVC, pengembangan aplikasi menjadi 

lebih terstruktur karena setiap komponen memiliki tanggung jawab yang jelas. Hal 

ini juga memudahkan pengembang dalam melakukan pengujian, pengembangan 

fitur baru, serta perbaikan bug. Selain itu, MVC juga mendukung prinsip separation 

of concerns, yaitu pemisahan antara logika data, tampilan dan control aplikasi. 

 

Dalam pengembangannya, aplikasi ini menggunakan bahasa pemrograman 

PHP dengan framework Laravel sebagai backend, Tailwind CSS sebagai frontend 

untuk mendukung tampilan antarmuka pengguna, serta MySQL sebagai basis data.  



 

Selain itu, aplikasi ini melibatkan empat aktor utama, yaitu Admin, 

Pimpinan, Kanit Unit, dan Anggota Unit, yang masing-masing memiliki hak akses 

dan peran berbeda sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya. 

 

Berikut hasil tampilan dari implementasi aplikasi 

1. Landing page 

 

 

Gambar 55. Landing Page 



 

Gambar 55. Menampilkan halaman awal sebelum pengguna 

melakukan login. 

 

2. Halaman login pengguna 

 

Gambar 56. Halaman login pengguna 

 

Pada gambar 56. Menampilkan halaman login yang 

berfungsi sebagai hak akses masuk ke dalam system. Pada halaman 

ini, pengguna yang memiliki role tertentu (admin, pimpinan, kanit 

dan anggota unit) diwajibkan untuk memasukkan username yang 

telah terdaftar dalam system beserta password yang benar. Proses 

autentikasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa hanya pengguna 

yang berwenang yang dapat mengakses system sesuai dengan hak 

akses masing-masing role yang telah ditentukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

3. Admin 

a. Halaman dashboard 

 

Gambar 57. Halaman dashboard admin 

 

Pada gambar 57. Menampilkan halaman dashboard yang 

merupakan halaman utama yang muncul setelah admin berhasil 

login ke dalam system. Halaman ini menyajikan tampilan informasi 

awal mengenai aktivitas surat-menyurat yang ada di Polsek Batu 

Ampar. Terdapat empat menu utama yang dapat diakses, yaitu surat 

masuk, surat keluar, arsip dan laporan kegiatan. Selain itu, halaman 

dashboard juga menampilkan Kalender yang memuat informasi 

surat masuk dan surat keluar berdasarkan tanggal serta log surat 

yang mencatat aktivitas surat terbaru secara runtut.  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

b. Halaman daftar surat masuk 

 

Gambar 58. Halaman daftar surat masuk admin 

 

Pada gambar 58. Menampilkan halaman daftar surat masuk 

yang berfungsi untuk menampilkan seluruh data surat masuk yang 

telah di input di dalam system. Pada halaman ini, admin dapat 

melihat daftar surat masuk dalam bentuk table yang memuat 

beberapa kolom informasi serta setiap baris data surat menampilkan 

informasi lengkap mengenai surat yang diterima, termasuk asal surat 

dari instansi pengirim, nomor surat, tanggal surat, tanggal diterima 

surat, perihal serta status surat. Kolom file menyediakan tautan 

lihat/download yang memungkinkan admin untuk melihat atau 

mengunduh file surat secara langsung. 

 

c. Halaman tambah surat masuk admin 

 

Gambar 59. Halaman tambah surat masuk admin 

 



 

Pada gambar 59. Menampilkan halaman tambah surat masuk 

yang berfungsi sebagai form input data untuk mencatat surat masuk 

baru ke dalam system. Halaman ini dapat diakses oleh admin dengan 

menekan tombol tambah surat masuk yang terdapat pada halaman 

daftar surat masuk. Admin wajib mengisi semua field yang ada serta 

mengunggah file sesuai dengan ketentuan. 

 

d. Halaman edit surat masuk admin 

 

Gambar 60. Halaman edit surat masuk admin 

 

Pada gambar 60. Menampilkan halaman edit surat masuk 

yang berfungsi untuk mengubah atau memperbarui data surat masuk 

yang telah di input oleh admin sebelumnya di dalam system. 

Halaman ini dapat diakses oleh admin dengan menekan tombol edit 

(ikon pensil) pada kolom aksi di halaman daftar surat masuk.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

e. Halaman daftar surat keluar admin 

 

Gambar 61. Halaman daftar surat keluar admin 

 

Pada gambar 61. Menampilkan halaman daftar surat keluar 

yang berfungsi untuk menampilkan seluruh data surat keluar yang 

telah di input di dalam system. Pada halaman ini, admin dapat 

melihat daftar surat keluar dalam bentuk table yang memuat 

beberapa kolom informasi serta setiap baris data surat menampilkan 

informasi lengkap mengenai surat yang dikirimkan, termasuk nomor 

surat, instansi tujuan pengiriman surat, tanggal surat, perihal surat, 

dan keterangan. Kolom file menyediakan tautan lihat/download 

yang memungkinkan admin untuk melihat atau mengunduh file 

surat secara langsung. 

 

f. Halaman tambah surat keluar admin 

 

Gambar 62. Halaman tambah surat keluar admin 

 



 

Pada gambar 62. Menampilkan halaman tambah surat keluar 

yang berfungsi sebagai form input data untuk mencatat surat keluar 

baru ke dalam system. Halaman ini dapat diakses oleh admin dengan 

menekan tombol tambah surat keluar yang terdapat pada halaman 

daftar surat keluar. Admin wajib mengisi semua field yang ada serta 

mengunggah file sesuai dengan ketentuan. 

 

g. Halaman edit surat keluar admin 

 

Gambar 63. Halaman edit surat keluar admin 

 

Pada gambar 63. Menampilkan halaman edit surat keluar 

yang berfungsi untuk mengubah atau memperbarui data surat keluar 

yang telah di input oleh admin sebelumnya di dalam system. 

Halaman ini dapat diakses oleh admin dengan menekan tombol edit 

(ikon pensil) pada kolom aksi di halaman daftar surat keluar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

h. Halaman daftar laporan kegiatan admin 

 

Gambar 64. Halaman daftar laporan kegiatan admin 

 

Pada gambar 64. Menampilkan halaman daftar laporan 

kegiatan yang berfungsi untuk menampilkan seluruh data laporan 

kegiatan dari unit unit kerja yang ada pada Polsek Batu Ampar. Pada 

kolom aksi, terdapat tombol detail yang dapat digunakan oleh admin 

untuk melihat detail isi laporan kegiatan. 

 

i. Halaman detail laporan kegiatan admin 

 

Gambar 65. Halaman detail laporan kegiatan admin 

 

Pada gambar 65. Menampilkan halaman detail laporan 

kegiatan yang berfungsi untuk menampilkan informasi lengkap 

mengenai laporan kegiatan yang telah dibuat oleh unit kerja. 

Halaman ini dapat diakses oleh admin dengan menekan tombol 

detail pada kolom aksi di halaman laporan kegiatan sebelumnya. 



 

j. Halaman daftar arsip surat admin 

 

Gambar 66. Halaman daftar arsip surat admin 

 

Pada gambar 66. Menampilkan halaman daftar arsip surat 

yang berfungsi untuk menyimpan dan menampilkan seluruh data 

surat yang telah diarsipkan ke dalam system. Di bagian atas 

halaman, terdapat fitur pencarian arsip yang memudahkan admin 

untuk mencari atau menemukan surat tertentu. 

 

k. Halaman daftar manajemen akun pengguna 

 

Gambar 67. Halaman daftar manajemen akun pengguna admin 

 

Pada gambar 67. Menampilkan halaman manajemen akun 

yang berfungsi untuk mengelola seluruh data akun pengguna yang 

terdaftar di dalam sistem. Halaman ini dapat diakses oleh admin 

melalui menu Manajemen yang terdapat pada navigasi utama. Setiap 

baris data akun menampilkan informasi lengkap mengenai pengguna 



 

yang terdaftar ke dalam system, meliputi nama, username, email, 

serta role atau peran yang dimiliki oleh masing-masing pengguna. 

 

l. Halaman tambah akun pengguna 

 

Gambar 68. Halaman tambah akun pengguna admin 

 

Pada gambar 68. Menampilkan halaman tambah akun 

pengguna yang berfungsi sebagai form input data untuk 

mendaftarkan akun pengguna baru ke dalam system. Halaman ini 

dapat diakses oleh admin dengan menekan tombol tambah akun 

yang terdapat pada halaman manajemen akun. Admin wajib mengisi 

semua field yang ada. 

 

m. Halaman edit akun pengguna 

 

Gambar 69. Halaman edit akun pengguna admin 

 



 

Pada gambar 69. Menampilkan halaman edit akun pengguna 

yang berfungsi untuk mengubah atau memperbarui data akun 

pengguna yang telah terdaftar di dalam system. Halaman ini dapat 

diakses oleh admin dengan menekan tombol edit (ikon pensil) pada 

kolom aksi di halaman manajemen akun. 

 

4. Pimpinan 

a. Halaman dashboard 

 

Gambar 70. Halaman dashboard pimpinan 

 

Pada gambar 70. Menampilkan halaman dashboard 

pimpinan yang merupakan halaman utama yang muncul setelah 

pimpinan berhasil melakukan login ke dalam system. Menu navigasi 

yang tersedia pada dashboard pimpinan terdiri dari surat-surat dan 

laporan serta terdapat empat menu utama yang dapat diakses, yaitu 

surat masuk, surat keluar, arsip dan laporan kegiatan. Selain itu, 

halaman dashboard juga menampilkan Kalender yang memuat 

informasi surat masuk dan surat keluar berdasarkan tanggal serta log 

surat yang mencatat aktivitas surat terbaru secara runtut.  

 



 

b. Halaman daftar surat masuk pimpinan 

 

Gambar 71. Halaman daftar surat masuk pimpinan 

 

Pada gambar 71. Menampilkan halaman surat masuk yang 

diakses oleh pimpinan. Halaman ini berfungsi untuk menampilkan 

seluruh data surat masuk yang telah di input dalam system dan 

pimpinan dapat melakukan pengisian disposisi terhadap surat masuk 

yang diterima. Setiap baris data surat menampilkan informasi 

lengkap mengenai surat yang diterima, meliputi asal surat, no surat, 

perihal, tanggal surat. Kolom status menampilkan kondisi terkini 

dari proses disposisi surat dengan kode warna yang berbeda. 

 

c. Halaman disposisi surat masuk pimpinan 

 

Gambar 72. Halaman disposisi surat masuk pimpinan 

 



 

Pada gambar 72. Menampilkan form disposisi surat yang 

muncul ketika pimpinan menekan tombol disposisi pada halam surat 

masuk. Tampilan ini berfungsi untuk mendisposisikan surat masuk 

kepada satu atau lebih unit yang dituju sesuai dengan isi dan 

keperluan surat tersebut. 

 

d. Halaman detail surat masuk pimpinan 

 

Gambar 73. Halaman detail surat masuk pimpinan 

 

Pada gambar 73. Menampilkan halaman detail surat masuk 

yang berfungsi untuk menampilkan informasi detail mengenai surat 

masuk yang diterima. Halaman ini dapat diakses oleh pimpinan 

dengan menekan tombol detail (ikon mata) pada kolom aksi di 

halaman surat masuk.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

e. Halaman daftar surat keluar pimpinan 

 

Gambar 74. Halaman daftar surat keluar pimpinan 

 

Pada gambar 74. Menampilkan halaman daftar surat keluar 

yang diakses oleh pimpinan. Halaman ini berfungsi untuk 

menampilkan seluruh data surat keluar yang telah diajukan oleh 

admin dan pimpinan melakukan verifikasi atau menolak terhadap 

surat tersebut. Setiap baris data surat menampilkan informasi 

lengkap mengenai surat keluar yang diajukan meliputi nomor surat 

, tanggal surat, perihal surat. Kolom status menampilkan kondisi 

terkini dari surat yang telah di verifikasi ataupun di tolak oleh 

pimppinan. 

 

f. Halaman form penolakan surat keluar pimpinan 

 

Gambar 75. Halaman form penolakan surat keluar pimpinan 

 



 

Pada gambar 75. Menampilkan halaman alasan penolakan 

yang muncul ketika pimpinan menekan tombol tolak (ikon silang) 

pada kolom aksi di halaman daftar surat keluar. Form ini berfungsi 

untuk memberikan keterangan atau alasan penolakan terhadap surat 

keluar yang tidak disetujui oleh pimpinan, sehingga admin dapat 

mengetahui alasan surat tersebut ditolak dan melakukan perbaikan 

yang diperlukan. 

 

g. Halaman daftar laporan kegiatan pimpinan 

 

Gambar 76. Halaman daftar laporan kegiatan pimpinan 

 

Pada gambar 76. Menampilkan halaman daftar laporan 

kegiatan yang diakses oleh pimpinan. Halaman ini berfungsi untuk 

menampilkan seluruh data laporan kegiatan yang telah diajukan oleh 

unit unit kerja sehingga pimpinan dapat memantau dan meninjau 

setiap laporan kegiatan yang masuk ke dalam system.  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

h. Halaman detail laporan kegiatan pimpinan 

 

Gambar 77. Halaman detail laporan kegiatan pimpinan 

 

Pada gambar 77. Menampilkan halaman detail laporan 

kegiatan yang diakses oleh pimpinan. Halaman ini berfungsi untuk 

menampilkan detail dari laporan kegiatan yang diajukan oleh 

anggota unit. Halaman ini dapat dilihat dengan menekan tombol 

detail pada kolom aksi di halaman laporan kegiatan. 

 

i. Halaman daftar arsip surat pimpinan 

 

Gambar 78. Halaman daftar arsip surat pimpinan 

 

Pada gambar 78. Menampilkan halaman arsip surat yang 

diakses oleh pimpinan. Halaman ini berfungsi untuk menampilkan 

seluruh data surat yang telah di arsipkan oleh admin ke dalam 

system. 



 

5. Kanit 

a. Halaman dashboard  

 

Gambar 79. Halaman dashboard kanit 

 

Pada gambar 79. Menampilkan halaman dashboard kanit 

yang merupakan halaman utama yang muncul setelah berhasil 

melakukan login ke dalam system. Menu navigasi yang tersedia 

pada dashboard kanit terdiri dari surat-surat dan manajemen serta 

terdapat tiga menu utama yang dapat diakses, yaitu disposisi unit, 

laporan kegiatan dan direktori anggota. Selain itu, halaman 

dashboard juga menampilkan timeline laporan kegiatan serta setiap 

laporan kegiatan menampilkan informasi ringkas mengenai laporan 

yang telah di submit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

b. Halaman daftar surat disposisi kanit 

 

Gambar 80. Halaman daftar surat disposisi kanit 

 

Pada gambar 80. Menampilkan halaman surat disposisi unit 

yang diakses oleh kanit. Halaman ini berfungsi untuk menampilkan 

seluruh data surat yang telah di disposisikan oleh pimpinan kepada 

unit yang terkait. Setiap baris data surat menampilkan informasi 

lengkap mengenai surat yang telah di disposisikan kepada unit. 

 

c. Halaman detail disposisi surat masuk kanit 

 

Gambar 81. Halaman detail disposisi surat masuk kanit 

 

Pada gambar 81. Menampilkan halaman detail disposisi 

surat ketika kanit menekan timbol detail (ikon mata) pada kolom 

aksi di halaman surat disposisi unit. Form ini berfungsi untuk 

menampilkan informasi lengkap mengenai disposisi surat yang telah 



 

diberikan oleh pimpinan termasuk unit tujuan disposisi dan catatan 

yang disertakan. 

 

d. Halaman daftar laporan kegiatan kanit 

 

Gambar 82. Halaman daftar laporan kegiatan kanit 

 

Pada gambar 82. Menampilkan halaman laporan kegiatan 

yang diakses oleh kanit. Halaman ini berfungsi untuk menampilkan 

seluruh data laporan kegiatan yang telah diajukan oleh kanit itu 

sendiri dan anggota unit masing-masing. Setiap baris data laporan 

kegiatan menampilkan informasi lengkap mengenai laporan 

kegiatan yang telah disimpan ke dalam system. 

 

e. Halaman detail laporan kegiatan kanit 

 

Gambar 83. Halaman detail laporan kegiatan kanit 



 

Pada gambar 83. Menampilkan halaman detail laporan 

kegiatan yang diakses oleh kanit. Halaman ini berfungsi untuk 

menampilkan informasi detail mengenai laporan kegiatan yang telah 

dibuat. Halaman ini dapat diakses dengan menekan tombol detail 

pada kolom aksi di halaman laporan kegiatan. 

 

f. Halaman direktori anggota kanit 

 

Gambar 84. Halaman direktori anggota kanit 

 

Pada gambar 84. Menampilkan halaman direktori anggota 

yang memuat daftar anggota dari unit kerja masing-masing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

6. Anggota Unit 

a. Halaman dashboard 

 

Gambar 85. Halaman dashboard anggota  

 

Pada gambar 85. Menampilkan halaman dashboard anggota 

yang merupakan halaman utama yang muncul setelah berhasil 

melakukan login ke dalam system. Menu navigasi yang tersedia 

pada dashboard anggota terdiri dari surat-surat dan manajemen serta 

terdapat tiga menu utama yang dapat diakses, yaitu disposisi unit, 

laporan kegiatan dan direktori anggota. Selain itu, halaman 

dashboard juga menampilkan timeline laporan kegiatan serta setiap 

laporan kegiatan menampilkan informasi ringkas mengenai laporan 

yang telah di submit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

b. Halaman daftar surat disposisi anggota 

 

Gambar 86. Halaman daftar surat disposisi anggota  

 

Pada gambar 86. Menampilkan halaman surat disposisi unit 

yang diakses oleh anggota unit. Halaman ini berfungsi untuk 

menampilkan seluruh data surat yang telah di disposisikan oleh 

pimpinan kepada unit yang terkait. Setiap baris data surat 

menampilkan informasi lengkap mengenai surat yang telah di 

disposisikan kepada unit. 

 

c. Halaman detail disposisi surat masuk anggota 

 

Gambar 87. Halaman detail disposisi surat masuk anggota  

 

Pada gambar 87. Menampilkan halaman detail disposisi 

surat ketika anggota menekan timbol detail (ikon mata) pada kolom 

aksi di halaman surat disposisi unit. Form ini berfungsi untuk 



 

menampilkan informasi lengkap mengenai disposisi surat yang telah 

diberikan oleh pimpinan termasuk unit tujuan disposisi dan catatan 

yang disertakan. 

 

d. Halaman daftar laporan kegiatan anggota 

 

Gambar 88. Halaman daftar laporan kegiatan anggota  

 

Pada gambar 88. Menampilkan halaman laporan kegiatan 

yang diakses oleh anggota. Halaman ini berfungsi untuk 

menampilkan seluruh data laporan kegiatan yang telah diajukan oleh 

kanit itu sendiri dan anggota unit masing-masing. Setiap baris data 

laporan kegiatan menampilkan informasi lengkap mengenai laporan 

kegiatan yang telah disimpan ke dalam system. 

 

e. Halaman tambah laporan kegiatan anggota 

 

Gambar 89. Halaman tambah laporan kegiatan anggota  



 

Pada gambar 89. Menampilkan halaman tambah laporan 

kegiatan yang berfungsi sebagai form input data untuk mengajukan 

laporan kegiatan baru ke dalam system. Halaman ini dapat diakses 

oleh anggota unit dengan menekan tombol tambah laporan yang 

terdapat pada halaman laporan kegiatan. Anggota wajib mengisi 

semua field yang ada. 

 

f. Halaman detail laporan kegiatan anggota 

 

Gambar 89. Halaman detail laporan kegiatan anggota  

 

Pada gambar 89. Menampilkan halaman detail laporan 

kegiatan yang diakses oleh anggota unit. Halaman ini berfungsi 

untuk menampilkan informasi detail mengenai laporan kegiatan 

yang telah dibuat. Halaman ini dapat diakses dengan menekan 

tombol detail pada kolom aksi di halaman laporan kegiatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

g. Halaman edit laporan kegiatan anggota 

 

Gambar 90. Halaman edit laporan kegiatan anggota  

 

Pada gambar 90. Menampilkan halaman edit laporan 

kegiatan yang berfungsi untuk mengubah atau memperbarui data 

laporan kegiatan yang telah di buat sebelumnya ke dalam sistem.  

 

h. Halaman daftar direktori rekan kerja anggota 

 

Gambar 91. Halaman daftar direktori rekan kerja anggota  

 

Pada gambar 91. Menampilkan halaman direktori anggota 

yang memuat daftar rekan kerja dari unit kerja masing-masing. 

 

 

 



 

4.2. Pengujian Black Box Testing 

Pengujian sistem dapat dilakukan menggunakan salah satu metode yaitu, 

blackbox testing yang bertujuan untuk memastikan bahwa setiap fitur telah berjalan 

sesuai dengan yang diharapkan. Pengujian ini bertujuan untuk menguji 

fungsionalitas dari berbagai komponen sistem tanpa harus melihat kode program di 

dalamnya. Setiap scenario pengujian mencakup input, proses dan ouput yang 

dihasilkan oleh system. Pada pengujian ini terdapat 4 aktor yang terlibat terdiri dari 

admin, pimpinan, kanit dan anggota unit. 

Skenario pengujian yang telah dilakukan dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini: 

Tabel 21. Pengujian blackbox halaman login 

Pengujian Blackbox halaman login 

Skenario Test Case Ekspetasi Hasil Keterangan 

Login 

dengan data 

valid 

Masukkan 

username dan 

password 

yang benar 

Pengguna 

berhasil login 

dan diarahkan 

ke dashboard 

sesuai role 

Berhasil Valid 

Login 

dengan 

username 

yang salah 

Masukkan 

username 

yang tidak 

terdaftar 

Muncul pesan 

eror 

“Username 

atau password 

salah” 

Berhasil Valid 

Login 

dengan 

password 

yang salah 

Masukkan 

username 

yang benar 

dan password 

yang salah 

Muncul pesan 

“Username 

atau password 

salah” 

Berhasil Valid 

Field kosong Email dan 

password 

tidak di isi 

lalu klik login 

Muncul pesan 

“Sistem 

menampilkan 

pesan “Please 

fill out this 

field”” 

Berhasil Valid 

 

Pengujian Blackbox pada halaman login dilakukan untuk memastikan 

bahwa seluruh skenario autentikasi berjalan sesuai dengan kebutuhan sistem. 

Berdasarkan hasil pengujian, setiap kasus uji yang meliputi login dengan data valid, 

login dengan username atau password salah, hingga kondisi kolom kosong telah 

memberikan keluaran sesuai dengan ekspektasi. Pesan kesalahan ditampilkan 



 

dengan tepat ketika input tidak valid, sedangkan akses ke dashboard berhasil 

diberikan ketika data valid dimasukkan. Seluruh skenario berhasil dan dinyatakan 

valid, sehingga dapat disimpulkan bahwa fitur login pada sistem telah berfungsi 

dengan baik sesuai dengan kebutuhan sistem. 

 

Tabel 22. Pengujian blackbox kelola surat masuk (admin) 

Pengujian Blackbox kelola surat masuk (admin) 

Skenario Test Case Ekspetasi Hasil Keterangan 

Tambah surat 

masuk 

Isi seluruh 

field dan klik 

simpan 

Surat masuk 

berhasil 

ditambahkan 

ke dalam 

sistem dan 

menampilkan 

pesan “surat 

masuk berhasil 

dibuat” 

Berhasil Valid 

Edit surat 

masuk 

Ubah data 

surat masuk 

dan klik 

simpan 

Perubahan 

surat masuk 

disimpan dan 

menampilkan 

pesan “surat 

berhasil 

diperbarui” 

Berhasil Valid 

Hapus surat 

masuk 

Pilih surat 

masuk, klik 

icon sampah 

Surat masuk 

dihapus dan 

menampilkan 

pesan “Surat 

masuk berhasil 

dihapus” 

Berhasil Valid 

Tambah surat 

masuk 

dengan field 

kosong  

Tambah surat 

masuk tanpa 

mengsisi 

field yang 

ada 

Sistem 

menampilkan 

pesan “Please 

fill out this 

field” 

Berhasil Valid 

 

Pengujian Blackbox pada fitur Kelola surat masuk (admin) dilakukan untuk 

memverifikasi bahwa setiap fungsi utama berjalan sesuai dengan kebutuhan sistem. 

Berdasarkan hasil pengujian, seluruh skenario yang meliputi penambahan surat 

masuk baru, pengeditan surat, penghapusan surat, hingga uji validasi field kosong 

menghasilkan keluaran sesuai ekspektasi. Surat dapat ditambahkan, diperbarui, dan 

dihapus dengan benar, sementara sistem juga mampu menampilkan pesan 



 

kesalahan ketika field wajib tidak diisi. Seluruh skenario pengujian dinyatakan 

berhasil dan valid, sehingga fitur Kelola surat masuk (admin) dapat disimpulkan 

bahwa sistem telah berfungsi dengan baik sesuai dengan kebutuhan sistem. 

 

Tabel 23. Pengujian blackbox kelola surat keluar (admin) 

Pengujian Blackbox kelola surat keluar (admin) 

Skenario Test Case Ekspetasi Hasil Keterangan 

Tambah 

surat keluar 

Isi seluruh 

field dan klik 

simpan 

Surat keluar 

berhasil 

ditambahkan 

dan 

menampilkan 

pesan “surat 

keluar berhasil 

ditambahkan” 

Berhasil Valid 

Edit surat 

keluar 

Ubah data 

surat keluar 

dan klik 

simpan 

Perubahan 

surat keluar 

disimpan dan 

menampilkan 

pesan “surat 

keluar berhasil 

diperbarui” 

Berhasil Valid 

Hapus surat 

keluar 

Pilih surat 

masuk, klik 

icon sampah 

Surat keluar 

dihapus dan 

menampilkan 

pesan “Surat 

keluar berhasil 

dihapus” 

Berhasil Valid 

Tambah 

surat keluar 

dengan field 

kosong  

Tambah 

surat keluar 

tanpa 

mengsisi 

field yang 

ada 

Sistem 

menampilkan 

pesan “Please 

fill out this 

field” 

Berhasil Valid 

 

Pengujian Blackbox pada fitur Kelola surat keluar (admin) dilakukan untuk 

memverifikasi bahwa setiap fungsi utama berjalan sesuai dengan kebutuhan sistem. 

Berdasarkan hasil pengujian, seluruh skenario yang meliputi penambahan surat 

keluar baru, pengeditan surat, penghapusan surat, hingga uji validasi field kosong 

menghasilkan keluaran sesuai ekspektasi. Surat dapat ditambahkan, diperbarui, dan 

dihapus dengan benar, sementara sistem juga mampu menampilkan pesan 

kesalahan ketika field wajib tidak diisi. Seluruh skenario pengujian dinyatakan 



 

berhasil dan valid, sehingga fitur Kelola surat keluar (admin) dapat disimpulkan 

bahwa sistem telah berfungsi dengan baik sesuai dengan kebutuhan system. 

 

Tabel 24. Pengujian blackbox kelola akun pengguna (admin) 

Pengujian Blackbox kelola akun pengguna (admin) 

Skenario Test Case Ekspetasi Hasil Keterangan 

Tambah akun 

pengguna 

Isi seluruh 

field dan klik 

simpan 

Akun berhasil 

dibuat dan 

menampilkan 

pesan “user 

berhasil 

dibuat”  

Berhasil Valid 

Tambah akun 

pengguna 

dengan 

username dan 

email yang 

sudah 

terdaftar 

Isi seluruh 

field dan klik 

simpan 

Sistem 

menampilkan 

pesan 

“username dan 

email sudah 

digunakan” 

Berhasil Valid 

Edit akun 

pengguna 

Ubah data 

pengguna dan 

klik simpan 

Perubahan data 

pengguna 

berhasil 

disimpan dan 

menampilkan 

pesan “user 

berhasil 

diperbarui” 

Berhasil Valid 

Hapus akun 

penggguna 

Pilih akun 

pengguna, 

klik icon 

sampah 

Akun 

pengguna 

terhapus dan 

menampilkan 

pesan “User 

berhasil 

dihapus” 

Berhasil Valid 

Tambah akun 

pengguna 

dengan field 

kosong  

Tambah akun 

pengguna 

tanpa 

mengsisi 

field yang 

ada 

Sistem 

menampilkan 

pesan “Please 

fill out this 

field” 

Berhasil Valid 

 

Pengujian Blackbox pada fitur kelola akun pengguna (admin) dilakukan 

untuk memverifikasi bahwa setiap fungsi utama berjalan sesuai dengan kebutuhan 

sistem. Berdasarkan hasil pengujian, seluruh skenario yang meliputi penambahan 

akun pengguna baru, pengeditan akun pengguna, penghapusan akun pengguna, 



 

menggunakan username atau email yang sudah terdaftar, hingga uji validasi field 

kosong menghasilkan keluaran sesuai ekspektasi. Akun pengguna dapat 

ditambahkan, diperbarui, dan dihapus dengan benar, sementara sistem juga mampu 

menampilkan pesan kesalahan ketika field wajib tidak diisi. Seluruh skenario 

pengujian dinyatakan berhasil dan valid, sehingga fitur Kelola kelola akun 

pengguna (admin) dapat disimpulkan bahwa sistem telah berfungsi dengan baik 

sesuai dengan kebutuhan sistem. 

 

Tabel 25. Pengujian blackbox kelola arsip (admin) 

Pengujian Blackbox kelola arsip (admin) 

Skenario Test Case Ekspetasi Hasil Keterangan 

Mengarsipkan 

surat masuk 

dengan status 

sudah disposisi 

Admin 

mengklik 

tombol Arsip 

pada surat 

masuk dengan 

status 

“Disposisi” 

Surat masuk 

berhasil di 

arsip dan 

menampilkan 

pesan “surat 

masuk 

berhasil di 

arsipkan”  

Berhasil Valid 

Mengarsipkan 

surat keluar 

dengan status 

sudah 

diverifikasi 

Admin 

mengklik 

tombol Arsip 

pada surat 

keluar dengan 

status 

“Diverifikasi” 

Surat keluar 

berhasil di 

arsip dan 

menampilkan 

pesan “surat 

keluar berhasil 

di arsipkan” 

Berhasil Valid 

Hapus arsip 

surat masuk 

dan surat 

keluar 

Pilih surat 

masuk atau 

surat keluar, 

klik icon 

sampah 

Arsip surat 

masuk atau 

surat keluar 

terhapus dan 

menampilkan 

pesan “arsip 

surat berhasil 

dihapus” 

Berhasil Valid 

 

Pengujian Blackbox pada fitur kelola arsip surat (admin) dilakukan untuk 

memverifikasi bahwa setiap fungsi utama berjalan sesuai dengan kebutuhan sistem. 

Berdasarkan hasil pengujian, seluruh skenario yang meliputi mengarsipkan surat 

masuk yang sudah berstatus disposisi, mengarsipkan surat keluar yang telah 

diverifikasi, serta menghapus arsip surat masuk maupun surat keluar sesuai 

ekspektasi. Seluruh skenario pengujian dinyatakan berhasil dan valid, sehingga fitur 



 

Kelola arsip surat (admin) dapat disimpulkan bahwa sistem telah berfungsi dengan 

baik sesuai dengan kebutuhan sistem. 

 

Tabel 26. Pengujian blackbox laporan kegiatan (kanit & anggota unit) 

Pengujian Blackbox kelola laporan kegiatan (kanit & anggota unit) 

Skenario Test Case Ekspetasi Hasil Keterangan 

Tambah 

laporan 

kegiatan 

Isi seluruh 

field dan klik 

simpan 

Laporan 

kegiatan 

berhasil dibuat 

dan 

menampilkan 

pesan “laporan 

kegiatan 

berhasil 

dibuat”  

Berhasil Valid 

Edit laporan 

kegiatan 

Ubah data 

laporan 

kegiatan dan 

klik simpan 

Perubahan data 

laporan 

kegiatan 

berhasil 

disimpan dan 

menampilkan 

pesan “laporan 

kegiatan 

berhasil 

diperbarui” 

Berhasil Valid 

Hapus 

laporan 

kegiatan 

Pilih akun 

pengguna, 

klik icon 

sampah 

Akun 

pengguna 

terhapus dan 

menampilkan 

pesan “laporan 

kegiatan 

berhasil 

dihapus” 

Berhasil Valid 

Tambah 

laporan 

kegiatan 

dengan field 

kosong  

Tambah 

laporan 

kegiatan 

tanpa 

mengsisi field 

yang ada 

Sistem 

menampilkan 

pesan “The 

surat id field is 

required.” 

“The laporan 

field is 

required.” 

Berhasil Valid 

 

 

 

 



 

Pengujian Blssackbox pada fitur kelola laporan kegiatan (kanit & anggota) 

dilakukan untuk memverifikasi bahwa setiap fungsi utama berjalan sesuai dengan 

kebutuhan sistem. Berdasarkan hasil pengujian, seluruh skenario yang meliputi 

penambahan laporan kegiatan baru, pengeditan laporan kegiatan, penghapusan 

laporan kegiatan, hingga uji validasi field kosong menghasilkan keluaran sesuai 

ekspektasi. Laporan kegiatan dapat ditambahkan, diperbarui, dan dihapus dengan 

benar, sementara sistem juga mampu menampilkan pesan kesalahan ketika field 

wajib tidak diisi. Seluruh skenario pengujian dinyatakan berhasil dan valid, 

sehingga fitur Kelola laporan kegiatan  (kanit & anggota) dapat disimpulkan bahwa 

sistem telah berfungsi dengan baik sesuai dengan kebutuhan sistem. 

 

Tabel 27. Pengujian blackbox surat masuk (pimpinan) 

Pengujian Blackbox surat masuk (pimpinan) 

Skenario Test Case Ekspetasi Hasil Keterangan 

Tulis 

disposisi 

surat masuk 

Isi seluruh 

field dan klik 

simpan 

Surat masuk 

berhasil di 

disposisi dan 

diteruskan ke 

unit yang telah 

dipilih dan 

status telah 

berubah 

menjadi “telah 

disposisi” 

Berhasil Valid 

Tulis 

disposisi 

surat masuk 

dengan field 

kosong  

klik tombol 

disposisi 

tanpa 

mengsisi 

field yang 

ada 

Sistem tidak 

mengubah 

status surat dan 

tetap 

menampilkan 

status ‘Belum 

disposisi’.” 

Berhasil Valid 

 

Pengujian Blackbox pada fitur surat masuk (pimpinan) yang berfokus pada 

proses pengisian disposisi dilakukan untuk memverifikasi bahwa setiap fungsi 

utama berjalan sesuai dengan kebutuhan sistem. Berdasarkan hasil pengujian, 

seluruh skenario yang meliputi pengisian disposisi surat masuk dengan seluruh field 

yang lengkap serta melakukan disposisi dengan field yang kosong sesuai 

ekspektasi. Sementara sistem juga mampu menampilkan pesan kesalahan ketika 

field wajib tidak diisi. Seluruh skenario pengujian dinyatakan berhasil dan valid, 



 

sehingga fitur surat masuk (pimpinan) dapat disimpulkan bahwa sistem telah 

berfungsi dengan baik sesuai dengan kebutuhan system 

 

Tabel 28. Pengujian blackbox surat keluar (pimpinan) 

Pengujian Blackbox surat keluar (pimpinan) 

Skenario Test Case Ekspetasi Hasil Keterangan 

Verifikasi 

surat keluar 

jika isi surat 

sudah benar 

semua 

Membuka 

detail surat 

keluar dengan 

menekan icon 

mata 

kemudian 

memilih icon 

ceklis 

Surat keluar 

berhasil di 

verifikasi dan 

status berubah 

menjadi 

“diterima” 

Berhasil Valid 

Tolak surat 

keluar jika 

ada kesalahan 

dalam  

penulisan dan 

mengisi 

alasan 

penolakan  

Membuka 

detail surat 

keluar dengan 

menekan icon 

mata 

kemudian 

memilih icon 

silang 

Surat keluar 

ditolak dan 

status berubah 

menjadi 

“ditolak” 

Berhasil Valid 

 

 

Pengujian Blackbox pada fitur surat keluar (pimpinan) yang berfokus pada 

proses persetujuan dan penolakan surat keluar dilakukan untuk memverifikasi 

bahwa setiap fungsi utama berjalan sesuai dengan kebutuhan sistem. Berdasarkan 

hasil pengujian, seluruh skenario yang meliputi verifikasi surat keluar ketika isi 

surat sudah benar serta penolakan surat keluar ketika terdapat kesalahan dalam 

penulisan sesuai ekspektasi. Sementara sistem juga mampu menampilkan pesan 

kesalahan ketika field wajib tidak diisi pada form alasan penolakan. Seluruh 

skenario pengujian dinyatakan berhasil dan valid, sehingga fitur surat keluar 

(pimpinan) dapat disimpulkan bahwa sistem telah berfungsi dengan baik sesuai 

dengan kebutuhan sistem. 

 

 

 

 

 

 



 

BAB V KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari tujuan penelitian yang telah ada, dapat disimpulkan bahwa semua 

perencanaan, baik dari analisis kebutuhan hingga tahap implementasi pada aplikasi 

E-Surat dapat diselesaikan sehingga dapat memberikan solusi sebagai pengelolaan 

surat masuk dan surat keluar secara digital pada Polsek Batu Ampar. Sistem yang 

dikembangkan mampu menggantikan proses pencatatan dan pengarsipan manual 

menjadi lebih terstruktur, efektif, dan efisien. Dan sekaligus meningkatkan 

penyampaian informasi disposisi pimpinan kepada unit-unit terkait yang lebih baik. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pengembangan aplikasi E-Surat pada Polsek Batu 

Ampar, terdapat beberapa saran untuk pengembangan lebih lanjut, yaitu dapat 

menambahkan fitur notifikasi otomatis melaui email atau WhatsApp agar setiap 

disposisi dan surat masuk dapat langsung diketahui oleh pihak yang bersangkutan, 

serta sistem ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan mengintegrasikan aplikasi 

E-Surat ke dalam sistem informasi kepolisian yang lebih luas sehingga pengelolaan 

surat dapat terhubung dengan instansi terkait di tingkat yang lebih tinggi, serta 

mengoptimalkan tampilan antarmuka agar dapat menyesuaikan berbagai jenis 

perangkat, baik komputer, tablet, maupun ponsel. 
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